RIDHA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN

SKRIPSI

OLEH:
MUHAMMAD BAHAUDIN

NIiM : E 0.3.3.96093

i - . [

L u/200% |1 /022
kK S
U -2003 \ e ' .
| 0% ) '—;‘%['Y%TF—@'[(M 5 % S e

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMFEL SURABAYA
FAKULTAS USHULUDDIN
-URUSAN TAFSIR HADITS

2003



11

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi oleh : MUHAMMAD BAHAUDIN dengan judul” RIDHA DALAM

PERSPEKTIF AL-QUR’AN ini telah diperika dan disetujui untuk diujikan

Surabaya, 16 Agustus 2003

Pembimbing

J MUHID M.Ag.
/NIP. 150 263395

II



v

PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi oleh Muhammad Bahaudin ini telah dipertahankan di depan
Tim Penguji Skripsi

Surabaya, 20 Agustus 2003
Mengesahkan Fakultas Ushuluddin
Inst:tut Agama Islam Negeri Sunan Ampel

Dekan,

DR. H\A.Khozin Affandi, M.A
. 150 190 629

Penguji I,
T AR~

DR. H. Zainul Arifin, M.Ag.

NIP. 150 240 379

Pen 11,




VIII

DAFTAR ISI

PERSETUJUAN PEMBIMBING... ... ... ccur s erssunsns sas wss son snesssons ssswnsmrsss L
PEDOMAN TRANSLITERASL.. VH
DAFTAR ISI _ SOOI ' 1
BAB 1 : PENDAJULUAN
A Latar belakang masalah..................................... ]
B Rumuisan Masalahl ... coc oo imunimsm ses s s s punms 53 dassnse ps 235 man o4
CPenegasanJudul4
D.AlasaaMemilih judul .................o S
E.Tujuan Dan Marfaat Penelitian ...................................000S
F.Sistematika Pembahasan ...............................................0 |
BAB II : PENGERTIAN RIDHA DAN TAFSIR MAUDHUI
A.PengertianRidha...........................‘.....4.4..........................8
B.Macan-Machm 2idhit oo smissmpssrosansposmasss s sammps simss 1)
C.Pengertian Al-Qur’an DanTafsir.........................................12
A Pengertiecnal-Qurian............................................12

B.Pengertian Tafsir ....................cooii 16

VIII



IX

D..Metode Penafsiran al-Qur’an
LXAMSIE TAIL.. o ossssussmsonnaimanseidommsinbassss st sz 20
2 TRISIE Ml o o v o vk e 4 R o 8 Y D
3.Tafsir Mugarran... ... ..... ....oooeiiiiee e e e 22
4 Tafsir Maudhu’i
a.Pengertian Tafsir Maudhu’i................................... ......23
b.Bentuk Kajiam Tafsir Maudhui..........................o .25
c.Keistimewaa‘nrDan Kelemahan Tafsir Maudhu’i..................26
d Langkah-Langkah Tafsir Maudhu’i..................................27

e.Perdekatan tafsir Maudhuw’i... ............... oo ......28

BAB III : AYAT-AYAT AL-CUR’AN YANG BERKAITAN DENGAN RIDHA
A Ayat-Ayat Al-Qur’an TentangRidha....................................30

B.Penafsirannya............... ... 35

BAB IV: RIDHA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN
 AHAKBE RN s o e 46
I.Keridﬂaan Hamba Kepada Dirinya Sendiri Dan Tuhannya.:. .49
2 Keridhaan Hamba Kepada Alam Dan Kehidupannya.............55
3.Keridhaan Hamba Dengan Rezeki Yang Dibagikan  Allah
Kepadanya.....................ccooiiiiiiiiiiie 60

~

4 KeridhaanHamba Kepada Ketetapan Tuhan....... ...............63



BAB V : PENUTUP | _

ALJCOSIMIUIAIY ...+ oo s sxmiemm s » 05 53 5 50 5.5, 5455 5 e o o st w s e s P

*

gl uinea ac BAOBIAIESAIAN o i e e i e ace i+ T2

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

X

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB I

PENDAHULUAN

A LATAKR BELAKANG MASALAH

Al-Qur’anul Karim adalah Kitab Suci Islam yang merupakan kumpulan
firman-firman Allah SWT ( kalam Allah ) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW . Di antara tujuan utama diturunkannya al-Qur’an adalah untuk menjadi
pedoman manusia dalam menata kehidupan mereka agar memperoleh kebahagiaan
kehidupan di dunia dan akhirat. Agar tujuan itu dapat direalisasikan oleh manusia ,
maka al-Qur’an datang dengan petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan, aturan-
aturan, prinsip-prinsip, dan konsep-konsep, baik yang bersifat global maupun yang
terinci, yang eksplisit maupun yang implsit, dalam berbagai persoalan dan bidang
kehidupan.

Kitab Al-Qur’an ini merupakan petunjuk moral yang komprehensif dan
sempurna untuk kebaikan menus’a dan alam semesta dan juga memberi kebebasan
kepada manusia untnk mengetur jalax hidupnya menuju kebahagiaan dan
kecemerlangan lahir dan batin di atas lancasan iman dan bingkai moral yang kukuh
dan abadi. '

Kita ketahui bahwa hidup di dunia asalah sangat penting sebagai sarana untuk -

menuju kehidupan yang abadi di ekhirat nantinya. Maka dari itu kewajiban kita

lA»hamad Syafi’l Maarif Men-bumikan Islam, ( Yogyakarta: Pustaka, 1995 ), 20



sebagai mukmin adalah menyadari dan menyakini bahwa Allah SWT, Dialah yang
memberi petunjuk dan xesesatar, yang irenyengsarakan dan membahagiakan, yang
mendekatkan dan. yang menjaubkan, yang memberi dan yang . menahan yang
merendah<an dan meninggikan serta yamg mendatangkan mudharat dan manfaat.
Untuk itu kewajiban manusia ialah tidak menentang ataupun memprotes Allah SWT
dalam segala perbuatannya baik secara lahir maupun batin ,”"Mengapa ini begini?
Untuk apa ini terjadi? Bukankah seharusnya ini begini ! alasan dosa apa ini terjadi L
Berdasarkan tersebut tak ada yarg lebih jahil dari seseorang yang memprotes Allah
SWT dalam keraj aaﬁ-Nya atau mengira dirinya mampu menyaingi Nya.2

Sekalipun sudah jelas persoalan ridha di masyarakat umat islam, namun masih
banyak manusia yang menjadikan ridha itu sebagai problem yang mereka
perdebatkan dan perselisihkan. Dan problem itu selalu menjadi baru setiap kali kata
ridha itu disebbutkan.

Kita ketahui sebagian kaum munafik, apabila dikatakan kepada mereka:
“mengapa kalian meninggalkan perbuatan ketaatan sebaliknya mengerjakap
perbuatan yang haram ?” jawab mereka adalah inilah yang telah ditagdirkan Allah
atas dj.ri.kax‘ni dan kami tidak rnemgela1~:nya.3 | |

Kita ketahui pu.a bahwa ketentraman yang dirasakan sebagian orang di

f.M.Al-Baqir,Tery’emah Thor-qt Menuju Kebahagiaan, ( Bandung: Mizan, 1998), 271
*.Ibid, 273

(8]



saat mereka meninggalkan kewa iban atau melqnggar Iarangan, sesekali tidaklah bisa
dikatakan ridha, sebab perbuatar maksi;lt daﬁ fnengabaikan ketaatan adalah perilaku
yang, menimbulkan amarah Allah, Maka bagaimana orang itu. dapat ridha akan
sesuatu yang justru tidak mendatangkan ridha Allah.Firman Allah SWT dalam Surat

Az-Zumar ayat 7:

27 o oy c 002k PP 0p2 , % s ,
| u,j _;—D‘Q\ODL.‘—"}\SCJJY LSSdaU\ula wgu};

e/ 7 s /D«

(v Y-'q/)\)éa MJ—\

artinya: ” Jika kamu ingkar jmaka sesimgguhnya Allah tidak memerlukan imanmu
dan Dia ( Allah) tidak meridhai kekafiran bagi hambaNya ,dan jika kamu
bersyukur nisdaya Dia meridhai bagi kesyukuranmmu itu «. *

Jadi ridha Allah itu tidak dapat bertemu dengan ridha manusia pada satu titik,
jika perbuatan manusia itu menyalahi larangan Allah SWT karena Allah tidak akan
meridhai perbuatan yanng melanggar terhadap perintah-Nya.

Bahwa keirdhaan manusia terhadap Tuhannya dan jalannya alam semesta

serta kehidupan yang bersifat umum tidak berarti harus ridha terhadap segala yang

dilihatnya di atas kehidupan yang berupa penyelewengan sebagia}l yang bersumber

* Depag RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, ( Jakarta ,1990 ), 746

|53}



pada manusia yang dibebani kewajiban dan diberi kebebasan untuk ikhtiyar. ’

Dan setiap manusia yang ada, dalam menempuh kehidupanya di dunia akan
dicoba atau diuji apakan ia akan mengeluh ataukah ia akan ridha terhadap cobaan
yang diberikan Allah kepadanya
B. RUMUSAN MASALAH

Agar mudahkan dalam pembahasan maka permasalahan dirumuskan sebagai
berikut :
1.Apakah Ridha menurut Al-Qur an ?
2.Bagaimana Ridha harba akan ketetapén Allah SW_Tda'l_afh al-Qur’an?
C.PENEGASAN JUDUL |

Umtuk menghindari kesalchpahaman dalam memberikan interpretasi terhadap
judul “RIDHA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN “,maka sekiranya kami berikan
pengnertian istilah tersebut, yaitu:

Al-Qur’an : Kalam (perkataan) Allah swt yanng diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui  Malaikat Jibril AS dengan lafad dan
maknan;\./aA 6

Ridha :  Menerima segala yang terjadi dengan seﬁang hati karena segala yang
terjad 1tu merupakan kehendak Allah SWT.

5% / s ]
Prespektit : Yang sebenarnva / dalam segi vang sehenarnva.

o2 YN S G - S r 17 70 37 @ SN o R RAE y e BTt A s 3k

I usut Al- \,[dlUd\\_\.lIIlUH vy et n((l_',(l\ Ndild . VIdKldDdil vwanodit ), 1<
6 5~ - . .7 » 1 . 3 2 &
Lisiklopedi Islain Jilid 4 { Jakara: PT Ichtivar Baru Van Hoeve . 1993),7132
"ibid, 170

Johan M. Echoles Dan Hassan Shadily, Kamus Inggris -Indonesia . (Jakarta : Gramedia, 1996). 426



D.ALASAN MEI\/hLIH JUDUL
Adapun alasan atau mot f yang mendorong penulis untuk memmilih- judul
tersebut adalah sebagi berikkut:
1.Masih banyak yang keliru dalam mengartikan dan memahami serta
meyakini akan hal ridha.
2 Banyak kelalian dan penyelewe!ngan yang bersumber dari dirt  manusia
dan akhirnya ia berkgluh kesah, sedih dalam menempuh kehidupannya di
dﬁnia. : |
E.TUJUAN PENELITIAN
‘Tujuan pénelitian yané penulis harapkan adalah:
1.Dapat mengetahui dan mengungkapkan secara jelas tentang pengertian ridha
menurut al-Qur’an.
2. Memberikan pengertiaa akan hubuigan perbuatan manusia dengan

perbuatan Tuhannya.

F.METODE PENELITIAN

Berdasarkan pgrmaéalahqn tersebut di atas maka penelfti‘:—an ini adalah bersifat’
kepustakaan (Library Research) yang sumber datanya di ambil dari bahan-bahan
Vtertulis vang berkaitan dengan topik vang akan dibahas, untuk itu pengambiian data
diambil dart :

1.Kitab Al-Qur’an



2 Kitab tafsir yang dibatasi pada beberapa kitab yang dianggap refresentatif
diantaranya adalah :
a. Tafsir Ma-ah Lubaid An-Nawawi , Imam Nawawi Al-Jawi
b. Tafsir Al-Jalalain , Jalaluddin Al-Mahali dan Jalaluddin As-Suyuti.
c. Tafsir Al-Maraghi, Akhmad Mustafa Al-Maraghi.
d. Al-Qur’an Dan tafsiraya, Depag RI
Dengan menyebut beberapa kitab tersebut di atas bukan berarti kitab-kitab
tafsir lainnya ditinggéﬂkan tetapi tetap digunakan sebagai rujukan dalam melengkapi
' pembahaéan topik tersebut.
Metode yang digunakan dalam pembahasan adalah sebagai berikut ;

1.Metode tafsir Maudhuyi yaitu suatu metode yang mennghimpun ayat-ayat al-
Qur’an yang berkaitan dengan persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumnya
kemudia penafsir membahas dan menganalisa kandungan ayat-ayat tersebut
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.

2 Metode induktif yaitu sumtu metode yang dimulai dengan mengemukakan
kenyataan yang bersifat khusus dengan menarik generalisasinya yang bersifat
umum |

3. Metode deduktif yaitu metode vang dimulai dengan mengem'ukakan kenyataan
yang bersifat umum sebagai dasar pijakan dalam penelitian terhadap masalah
yang bersifat khusus.

G.SISTEMATIKA PEMBAHASAN
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Guna mensistematisir penuturan dan untuk mencapai tujuan yang diinginkan,

maka peneliti akan membahas teatang ridha dalan beberapa bab yaitu sebagai berikut

BAB I
BAB I

BAB 1III
BAB v
BAB V

~J

: Pendahuluan yang terdiri dari; latar belakang , rumusan

masalah ,penegasan judul, alasan memilih judul ,tujuan dan
manfaat penelitian metode penelitian , sistematika

pembahasan.

. Pengertian  Ridha dan tafsir maudhu’l yang meliputi

pembahasan antara lain ; Pengertian Ridha (secara etimologi
dan terminologi),macam-macam ridha pengertian al-qur’an
dan tafsir , metode tafsir maudhu’lkajian tafsir maudhui,
keistimewaan dan kelemahan tafsir maudhu’y, pendekatan

tafsir maudhu’i.

: Dalam bab ini akan mengungkapkan beberapa ayat al-Qur’an

yang berkaitan dengan masalah ridha serta penafsirannya.

:Dalam bab ini akan membahas tentang ridha dalam perspektif

- al-Qur’an ; hakikat ridha, ridha haniba terhadap diri sendiri
dan Tukanny:a. ridha hamba terhadap ala-m dan
kehidupannya, ridhe hamba terhadap rezeki yang dibagikan
Tuhannya, ridha hamba terhadap keputusan Tuhan, Doa tidak
bertentangan dengan ridha.

:Penutup.



BA3 II
PENGERTIAN RIDHA DAN TAFSIR MAUDHU’I
A. PENGERTAN RIDHA

a.Pengertian Ridha Secara Bahasa (Etimologi)

Kata ridha “ \:p ) “ adealah bentuk masdar dari fi’1l madhi ZS‘?J, “ yang
artinya rela / keralaan yang merupakan lawan kata dari ﬁ “(murka ).’

b.Pengertian Ridha Secara Istilah (Terminologi)

Ridha adalah menerima segala yang terjadi dengan senang hati karena segala
yang terjadi itu merupakan kehendak AMah SWT , dengan kata lain yaitu tidak
menentang hukum dan xada ( ketentuan ) Allah SWT.? |

Sedangkan menurut pengertian para ulama mereka mengartikan ridha adalah
sebagai berikut :

Menurut Ruwain :

Ridha adalah menghadapi ketentuan Tuhan dengan rasa girang .’

Menurut Rabia’ah al-Adawiyyah

Ridha adalah kegembiraanya diwaktu ditimpa bencana atau musibah

itu sama dengan kegembiraannya diwaktu mendapat karunia atau nikmat. 8

" al-Munjit Ii Al-Lughahy Berut : Darul Masyriq ), 265
Lns//\/oped/ Islaw | Jilid IV, (Jakarta : PT.Ichtiar Baru Van Hoeve, 199’ )y 170
3 Ibid Hal 170

Menurut Al- Harits yaitu



Menurut Al- Harits yaita :

r{,,n LJ_;-u_s.. ,.l”;ﬁ;”(.’,

= (39 4 <c 4
Artinya ; ¢ Ketenangan hati dibawah alur hukum <.

Menurut Dzunnun yaitu :
b0 )09y

5Lo_.oJ\ _,A_A\ij

Artinya : “Kegembiraan hati yang tahir dari pada kepahitan gadha “. .

Menurut Al-Juraid yaitu ] ;
7 a5 o _ 70 o o { ‘; '
Sl ol A axlse

Artinya :” Keabsahan ilmu yang bersambung sampai kepada kalbu « 6

Menurut Fudail yaitu :

Artinya : “ Tidak berangas- angan atas kedudukannya . 7

* Imam Abbu Famid Mukammad Al Ghozali .Raudlatut Tolibin (Libanon:Darul
Fikr ), 173

> Ibid, 173

S Ibid, 173

7 Ibid, 174
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Menurut Ibnu Atho’ yaitu
o e, 2 arop 9’
A5 Lo 3 By Uy (B cing 5.Ca

»
° /oz""-’

{a;.-_..m RSN AP Y- AR
Artinya : “Ketenangan kelbu menuju yang qadim sebagai wujud kebebasan
Allah terhadap hamba-Nya yang sesunggﬁhnya Allah telah
memilih hamba itu pada yang lebih utama sehingga Allah ridha

kepada -Nya yaxu dengam meninggalkan sifat murka. 4

Sebagian ulama berpendapat Ridha adalah

LA ]

(n--"l.{ L,d..nl! <_S"‘J"’

Kekayaan hati dengan apa yang telah di bagikan .
Pendapa Ulama lain berkata Ridha adalah meninggalkan sesuatu yang
dimurkai .’
Ahli sufi berkata : Ridhka kepada Allah Yang Maha Agung yaitu jika hati
seorang hambe merasa tentram di bawah naungan hukum
Allah .
Pendapat lain berkata : Bahwasanya ridha adalah tingkatan terakhir dalam
| sulﬁk , yang kemudian s.eteiah itﬁ diikutr oleh hal ihwal
dari para pemilik hati, menelaah hal-hal ghaib,

menghaluskan nurani untuk

8 .
Ibid . 173
” Imam Abu Abdillah Mu’th , Kasvifaius Saja’( Surabaya Sahabat {lmu).15



membersihkan diri dan hakekat ahwal."’

Berdasarkan apa yang disebut diatas bahwa ridha itu mencerminkan puncak
ketenangan .jiwa; seseQrang. . karena, pendirian. orang vang felah mencapai_magam
ridha hatinya tidak akan terguncang oleh apapun yang dihadapannya karena baginya
yang terjadi di alam ini tidak lain adalah keputusan Allah SWT yang merupakan
iradat kudrat( kehendak ) Allah yang mutlak segalanya harus diterima oleh manusia
dengan raéa tenang dam gembira karena itu adalah pilihan Allah yang terbaik. -

B. Macam-Macam kidha |
a.Ridha kepada diri siendi"iA dan Tu:nahnyé.
Yaitu meyakini terhadap wujudnya dan beriman kepada kesempurnaan dan
keindahan Tuhan .

b.Ridha kepada alam dar kehidupannya .

Yaitu beriktikad bahwa alam luas ini adalah ciptaan | Allah, yang

menyempurnakan segala bentuk kejadian.

c.Ridha dengar rezeki yang dibagikan Allah .

d.Ridha dengar ketetapan atau keputusan Allah

' Wami,Gerakan Keagamaar Dan Pemikiran (Lembaga Pengkajian Dan penelitia, 1999),
199

" Ensiklopedi Islam, Op Cit , 170

o YusufQardawi,/tm‘m Wal Hewvya, (Maktabah Wahabah), 127
“Ibid ,129

“bid , 137

PIbid, 139



C. Peng ertian al-Qur’an Dan Tafsir
A Pengertian al-Qur’an
a-Pengertian al-Qur an menuria bahasa

Menurut pendapat yang paling kuat pengertian al-Qur’an menurut bahasa

bererti bacaan kata ini adalah beatuk masdar dengan isim maf ul yakni maqru artinya

- 16
dibaca

S-edangkan DR Subkhi al-Sho ih pehgarang kitab Mahabits fi ulumul qur’an
~ sebagaimana dik'utip cleh Masfuk zuhdi mengemukakan pendapat yang peling kuat
adalah lafad al-qur’an itu bentuk masdar dalam sinonim dengan lafad gira’ah 7 al-

Qiyamah ayat 17 -18

o 7
27 - s 7 L
pros 0 <

@ s 0)6:’7 < s e ,/0‘{
(i -w ‘VD'H‘:’J')(‘A)@L&CF'}\B 4:)3]_9\5'_\9(!\/) &;1’_33 A ,z..t _.‘1‘0‘,

Artinya; sesungguhnya Kamilahyang mengumpulkan  (dalamdadamu) dan. yang
(membuatpaniai) membacanya ,apabila Kami telah selesai mambacanya
maka ikutilah bacaannya. 18

"“Hasby Ashiddiqy .Sejarah Dan Pengantar [lmuTafsir ( Jakarta :Bulan bintang , 1989). 3

"7 Masfuk Zuhdi.Pengantar UlamulQur an, (Jakarta, Bulan bintang ,1990), 2.
" Depag Rl ., Al-Qur an dan terjemahnya, ( Jakarta, 1990), 999

b. Pengertian Al-Qur’an menu-ut istilal .



Para ulama’ berbeda pendapat dalam mendefinisikan Al-Qur’an ,Ulama-
ulama tersebut adalah :

1. Muhammad Ali Ash Shabuni .

v AL a0 v ’/)!:""”

S ity ’L.—'—“S“ o de D50 Yl i A 5 O

co0- 0 lﬂlﬂ

\_)\,,_A\ u_>-L.oA\_3u M\MJJ?-W\“‘*L*"\J“
o)’}’w:i;ﬁ K S 35 Aol 45534 A2 S0 Ly
oS
Artinya : “Al-Qur’an adalah Kalamullah yang mu’jis yang diturunkan kepada
penutup para nabi dan rasul, dengan perantara yang dapat dipercaya
yaitu Jibril As, yang ditulis dalam mushaf yang dinukilkan kepada kita
dengan cara mutawacir yang diperintahkan untuk membacanya yang
diawali dengan surat Al-Fatihah dan di akhiri dengan surat An-Nas »
2.Manna Al-Qotthan
Al-Qur’an adalah kalam atau f'rman Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW yang membaeanya merupakan ibadah “

" Moh AliAsh —Shabuni ,Ar-Tibyan i Ulumil Qur'an (Beirut: Alimil Qutub T.t. ), 8
* Manna KhalilAl-Qotthan, Studi Hmu-ilmuAl-Qur’'an ( Jakarta: letera Antar nusa
1996), 17
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3.Al-Qur’an menurut Ulama Ush.l dan Fuqaha
Al-Qur’an .. adalah lafadz yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad
SAW | vang diawali dengan surat Al-Fatihah dan di akhiri dengan surat An-Nas 2
4.Imam Jalaluddin As Syuyuti
Di dalam bukunya yang bernama tmamul Diroyah disebutkan :
Al-Qur’an adalah  firman Allah yarg diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW untuk melemahkan pihak-pihak yang menentangnya ,walaupun hanya dengan
satu surat saja atau sepadannya . 2 |
Apabila kita perhatikan definisi-definisi tersebut di atas maka akan terdapatlah
sifat-sifat esensi dari Al-Qur’an icu sebagai berikut :
1.Bahwa Al;-Qur’an itu adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW | dengan peranrara Malaikat Jibril A.s. dengan adanya
ketentuan ini ,maka firman Allah yang diturunkan kepada nabi-nabi selain
Nabi Muhammnad SAW bukanlah Al-Qur’an.
2.Bahwa Al-Qu’an itu diturunkan dalam bahasa arab, dengan demikian
te'rje'mah-terjemah Al-Qur an dalarr 'bah.asa asing ‘selain bahasa arab bukanlah

dikatakan Al-Qur’an .

' Moh.AbdulAdkim Az-Zarqoni ,Manahi Irfan Fi-Ulumil Qur'an (Berut:Darut Fikr,
1988). 1
**H.A Mustafa .Sejarah Al-Qur'an | (Surabaya: Al-Ikhlas ,1994). 10



3.Bahwa Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw secara berangsur
angsur tidak sekaligus turun semua .

4 BahwaAl-Qur’en itu disampaikan kepada kita dengan jalan mutawatir yaitu
dintwayatkan oleh orang banyak, kepada orang yang banyak sehingga
mustahil mereka untuk berdusta .

5.Bahwa Al-Qur’an itu telah dihafal dan ditulis oleh umat Islam sejak zaman
Rosulullah sampai sekarang .Dengan ketentuan ini berarti bahwa :keaslian dan -
kemurnian Al-qur’an tetap terjamin sepanjang masa ,dan hal ini memberikan
keyakinan kepadé kita behwaAl-Qur’an yang ada sekarang ini betul-betul
persis denga al-Qur’an yeng diwahyukan Allﬁh Nabi Muhammad dan umat
Nya pada masa itu.

6.Bahwa Al-Qur’an itu seluruhnya ,bahkan setiap surat Al-Qur’an adalah
mu’jizat ini adalah suatu penegasan ,bahwa Al-Qur’an itu seluruhnya adalah
mu’jizat terbesar yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad SAW tidak
seperti kitab-kitab suci laimnya yang diturunkan sebelum al-Qur’an Walaupun
nabi dan rasulitu diberikan bermacam mu’jizat namun kitab suci mereka
tidaklah berfungsi sebagai mu’jizat bagi mereka

7.Bahwa membaca Al-Qur’.;m itu dapat dijadikan suatu ibadah .ini berarti
bahwa apabila kita membaca al-Qur’an dengan- niat ibadah,maka kita

mendapatkan pahala darn Allah SWT -

B bid ., 12-13
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B.Pengertian Tafsir
a.Pengertian Tafsir menurut baasa

Kata tafsir menurut bahasa terdapat beberapa pendapat diantaranya :

(\

2 a%

£ En Ll Ay ST G S S S

Artinya “Tafsir adelah isim masdar yang berarti ta’wil ,pengungkapan-

pengungkapan , penjelasan keterangan dan persyaratan” =

Sedangkanmenurut Az-Za-qani :

s 2 - s

\_)u._.:d\g CWN‘* .J' 23!
Artinya : “Tafsir adalah penjelasaa dan keterangan™ 2 V
Menurut Az-Zarkayi: Tafsir berasal dari kata At-Tafsiriah, yaitu air yang
menjadi bahan pemeriksaan doxter, sebagaimana dokter yang menggunakan air
tersebut ia dapat mengetahui oramg yang sakit , demikian juga mufassir dengan tafsir
ia dapat mengetahui keadaan ayat, kisah-kisah dan makna serta sebab-sebab
26

turunnya.

Menurut ImamAs-Syuyuti dalam kitabnya Al-Itqam:

o“/e0 pa

2 ar 2 229,72,
(__n-«ﬁ\g Uu‘\’ﬂj\}_‘_d\wda_—’-‘-‘w\

24_.AI—/\//my'il Fi Al-Lughat WA Al- 4’lan.(Berut : Darul Masyriq ). 583
> Az-Zarqani Op.Cit. jilid IT , 3
¢ Az-Zarkasyi.Al-Burhan IFi UlumilQur'an . (Beirut: Darul Fikr ).163



Artinya "Kata tafsir mengikut: wazan Taf’il berasal dari kata al-fasru, artinya

menerangkan dan men yingkap.27

Dari beberapa pengertian tafsir menurut bahasa di atas maka dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa kata tafsir menurut bahasa kadang-kadanng dipergunakan
sesuatu yang dapat d.lihat oleh mata dan kadanhg —kadang pula dipaskai untuk
sesuatu yang pengeﬂihamiya dzpat dike:tahui' dengan melalui pikiran atau ilmu

pengetaghuan.

b.Pengertian tafsir menurut istilah
Pengertian tafsir menurut istilah para ulama mendefinisikannya terdapat
perbedaan sebagaimana berikut imi1 :

1.Menurut Al-Kilby

.. , . - 7 5 7 00 9 ot 7
14.,‘3 ._a./;i" \.:{ %\-.0_5‘? g L—u_g u’\JJM Z'J»v ,..«.QJ‘
a2 07 “ 91

05%5" £55U5) o
Artinya. "Tafsir adalah mensyarahkan al-Qur'an dan menerangkan maknanya,
menghendakiapa yangdikehendaki oleh nash atau isyarahnya atau

: 28
laiannya.

*7 Jalaluddin As-Syuyuti, A’-ltgamFi UlumilQurt'an,Jilid 11,( Beirut Darul Fikr ,
1979), 173.
* Az-Zarkasyi A'-Burhan IFi Ulumil Qur’an _jilid 11 ( Beirut Darul fikr ). 163



2.Menurut Az-Zarkasyi

24,100 AR 27°% 00

M\@.x}udsdfl‘ A»luL__,AJ f-@’r‘l‘-\}‘“"‘“

D

”
PIPIPR

4,.£>~3 d.AK;J (J_Q‘J ML_;; o (-‘v-ts

Artinya :“Tafsir ialah suatu ilmu untuk memahami kitab Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw dan menerangkan  maknanya dan

mengungkapkan hukum-hukum dan hikmahnya kg

3.Menurut Az-Zargani :

P {0/ 202, 27070 ‘ 0‘:’..\
beww J_<)\ ‘\’)—"‘“gJ';< ‘ﬁr‘l&(—WY&

e e 7 -

PYE ) Lo Y Aala e

N

Artinya :” Tafsir menurut istilah adalah ilmu yang membahasAl-Qur’an al-Karim
dari segi petunjuk —petunjuknya terdapat makna yang dikehendaki Allah

sesual dengan kemamouan manusia o
Dari definisi tersebut di atas kiranya dapat disimpulkan Béhwa suatu ilmu ~

yang membahas tentang al-Qur’ardari segi penunjukan dari apa yang dimaksud oleh

*Ibid, 13
¥ Az-Zarqani .Op.cit jus 11, 3



Allah SWT ,baik tentang hukum-hukumnya maupun hikmah-hikmahnya yang sesuai
dengan kemampuan manusia.

Perkataan menurut kenmmmpuan manusia _memberikan pengertian bahwa
tidaklah dipandang suatu  kekurangan atau kelemahan, lantaran tidak dapat
mengetahui makna-makna yang mutasyabihat dan tidak dapat mengurangi rilai tafsir
lanta-an tidak mengerti apa yang sebenarnya dikehendaki Al.lah SWT .

‘ Lebih jauh mengenal istilah tafsir ini ada yang mendefinisikan intregal
terhadap segala segi yahg berhubungail dengan Al-Qur’an menta’ritkan tafsir
dengan :

L , tn 7 07 Pragors

4;313 owj "‘JJJ“;-PUAUL_(’J‘J\ \USMLA.Q'(JS

/ e, 10"0 sn, _

r@)l\.. 49.\_‘,&\3 bu.h;\, M‘Mua "59.":"“.9

/7

Artrinya:”Bahwa tafsir merupakan ilmu yang membahas tenténg Al-Qur’an dari segi
turunnya, sanadnya cara-cara menyebutkannya, segi lafadnya, segi
maknanya yang berka.tan dengan lafadz dan yang berpautan dengan
hukum Allah dan Al-Ql.l’an".:'j.l

Dari segi términologi tersebut di atas dapat diambil keseimpulaﬁ banwa tafsir

ialah 1lmu yang membahas tentanz maksud dari avat-ayat Al-Qur an dengan

*' Hasbi Ash Shiddiqy./imu-1lmuAl-Owan ( Jakarta :Bulan binntang . 1993), 203



meninjau beberapa aspek yang diperlukan antara lain segi turunnnya, sanadnya, cara
menyebutkannya, makna-maknarya dan lain sebagainya yang didasarkan pada batas
kemampuan manusia..
D..Metode Penafsiran Al-Qur’an

Telah disepakati oleh semua para ulama jkemu’jizatan Al-Qur’an yang
ditunjukian kepada masyarakat salah satunya adalah dari segi bahasa dan sastrannya
yang mengungguli bahasa dan sastra yang dikenal masyarakat arab saat itu. Hal ini
mempunyai pengaruh yang tidak kecil terhadap metode penafsiran Al-Qur’an.

Dan jika menelusuri tafsi-tafsir Al-Qur’an sejak masa Muhammad Jabir At-
Tabari (251-310 h) sampai kepada Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935 H) ,kita
akan menemui ciriulama yangmenghimpun kitab-kitab tafsir tersebut adalah salah
satu cara untuk meleta<an dasar —dasar ilmiah bagi pemahaman umat islam terhadap
~ kemu’jizatan Al-Quran tersebut setelah ketinggian sastranya tidak lagi difahami

secara instink (alamiah ) oleh orang —orang arab sekalipun >

Adapun metode yang dipakai untuk menafsirkan Al-Qur’an adalah :
1.Metode TafsirAt-Tahlily

Tafsir tahliky adalah suatu metode tafsir untuk menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an

2 Qurash- Shihab Membumikan Al-Qvr'an ( Bandung: Mizan , 1996), 111

20
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dari seluruh aspeknya. di dalam penafsirannya, tafsir ini mengikuti urctan ayat
sebagaimana yang tersusun dalam mushaf >
Seorang mufassit melalui, uraiannya dengan mengemukakan kosa kata diikuti
dengan penjelasan mengenai erti ayat secara global, diantara  tafsir yang
menggunakan metode tafsir tahlil¥ antara lain :
1. Tafsir b1 al-Ma’tsur
2.Tafsir bi Al-Ra’yi
3.Tafsir Sufi
4 Tafsir Fighi
STafsir Falsafi
6. Tafsir [Imu
7.Tafsii Adabi
Penafsiran pada metode ini kadang-kadang mengemukakan munasabah
(korelasi )ayat-ayat tersebut satu samalain .dan juga membahas mengenai sebab
nuzul , dalil-dalil yang berasa. dari rasul ,sahabat dan para tabi’in yang kadang -
kadang bercampur dengan pendapat penafsir itu sendiri dan diwarnai oleh latar
belakang pendidikann_ya' .dm' sering bercampur pembahasan lainnya yang ]
dipanda'ng dapat membantu memahami nash Al-Quran, sehingga dapat diperoleh

penjelasan yang sempurna dan mencapai tujuan yang diharapkan.

' Al-Hayyi al- Al-Farmawi Metode tafsir Maudhu'iy (Jakarta: Raja  Grafinda
Persada. 1994 ) 12
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(1)
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2 .Metode Ijmali

Tafsur ijmali adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an dengan mengemukakan makna global, Metode penafsiran ini mengikuti
cara dan susunan Al-Quram yang membuat masing-masing makna berkaitan
dengan yang lainnya dan membahas ayat demi ayat sesuai dengan susunan
yang ada dalam mushaf kemudian ayat itu dirangkaikan menurut pela —pola
yang diakui oleh jumhur ulama , sehingga mudah difahami oleh semua orang 2

Penafsiran dalam metode ini menggunakan lafad dan bahasayang mirip ‘
dengan lafad al-Qur’an sehingga pembaca mudah memahaminya dan uraian itu

tidak jauh dengan gaya bahasa Al-Qur’an.

3.Tafsir Mugaran

Tafsir muqaran adalah metode tafsir /penafsiran dengan mengambil
sejumlah ayat al-Qur'an kemudian mengmukakan penafsiran para ulama’
terhadap ayat-ayat itu, baik mereka itu termasuk ulama salaf atau ulama’
khalaf tentang metode penafsirannya yang berbeda, baik penafsiran mereka
berdasarkan riwayat yang bersumber dari Rasul Allah, para sahabat atau tabi’in
(iafsir bil ma’tsgr ) maupun berdasarkan rasi(.)' ( tafsir Bi ar-ra’yi) yang
mengungkapkan pendapat mereka serta membandingkan segi-segi

kecenderungan masing-masing yang berbeda dalam penafsiran Al-Qur’an ™

34 g
™ Ibid, 29
3 Al.Arid Ali Hasan .Sejarah dan Metode Tafsir,( Jakarta :Rajawali , 1992). 20



Dengan demikian metode ini membandingkan pendapat para mufassir al-
Qur’an setelah semua dikumpuikan maka tampak corak penafsiran mereka yang
sesuai dengan disiplin ilmu_yeng  mereka kuasai. Penafsiran dengan metode ini
dituntut mampu menganalisa pendapat pendapat ulama’. Tafsir yang dikemukakan
untuk mengambil sikap dalam menerima penafsiran yang dinilai benar, sehingga

nantinya tidak terjadi kesalahan makna ayat-ayat Al-Qur’an.

4. Tafsir Maudhu’iy
a.Pengertian tafsir maudhu’i

220, 07

Kata maudhu’iy berasal dari bahasa arab “ ¢ s

<

¢ yang merupakan
& B

tab s “ yang berarti meletakan , menjadikan ,

(33

isim maf’ul yang madhinya
menghina , mendustaken dan membuat 3

Arti Maudhu’l di yang dimaksud disini adalah yang dibicarakan suatu judul /
topik / sektor pembica-aan tertertu . Jadi bukan maudhu’i yang berarti didustakan
atau  vyang dibuat-buat seperti kata hadits '_maudhu’iy yang artinya didustakan/
dipalsukan / dibuat-buat.

Sedangkari men@t istilah ‘Farmawi menjelasléan‘bah\\;a tafsir maudhu’l
adalah menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama

dalam arti sama-sama membicara<an satu topik masalah dan penyusunannya

* Bagit Ash Shadr . Sejarah Dalam Prespektif Al-Qur'an ( Jakarta: Pustaka

:Hidayah . 1990) 50

S
(8]
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berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-—ayat tersebut kemudian
memberikan keterangan dan pen elasan serta mengambil kesimpulan . 37

Namacdaniistilah, <Tafsir Maudhuliy-© jadalah istilah barui dasi wlama zaman

3

sekarang dengan pengertian “ Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai
maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan
menyusunnya berdaser kronologi serta sebab turunnya  ayat -ayat tersebut ,
Kemidian penat;sir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil
kesimpulan . Secara k.hhuéﬁs, penafsir melakukan studi tafsirnya ini dengén metode
maudhu’iy , di mana 1a mulai meﬁeliﬁ ayat-ayat tersebut dari seluruh seginya , dan
melakukan analisis berdasarkan ilmu yang benar , yang digunakan oleh pembahas
untuk menjelaskan 2okok  permasalahan, sehingga 1a dapat memahami
permasalahan tersebut dengar mudah dan betul-betul menguasainya , sehingga
memungkinkan bagimya untuk memahammi maksud yang terdalam dén dapat
menolak segala kritik **

Tafsir maudhu’ty adalah metode yang dipergunakan oleh para mufassir
dengan cara meghimpun ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai surat yang berkaitan
dengan persoalan atau topik yangn ditetapkan sebelumnnya kemudian membahas‘

dan menganalisa kandungan avat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang

39
Cutuh

37 Farmawi. Op Cit,76
* Ibid , 36-37
3 Manna Khalil Al-Qatthan Op.cit 87



b. Bentuk kajian Tafsir Maudhu’iy

Diketahui bahwa tafsir maudhu’u itu mempunyai dua macam bentuk kajian

yang. sama-sama  bertujuan menggali hukum-hpkum yang ada dalam _al-Qur’an,

mengetahui korelasi di antara ayat-ayat, dan untuk membantah tuduhan bahwa di

dalam al-Qur’an sering terjadi pengulangan , juga untuk menepis tuduhan lainnya

yang dilontarakan oleh sebagian orientalis dan pemikir barat.

40

88}
h

Kedu bentuk kajian Tafsir Maudhu’iy itu adalah :

Pertama : Menghimpun ayat-ayat dari berbagai surat al-Qur’an yang sama-

Kedua

sama membahas masalah tertentu, ayét-ayat tefsc:but_ _.disusun
sedemikian rupa dan diletakan di bawah satu tema bahasan
selanjutnya menganalisa dan menjelaskan pengertian  dari
keseluruhan ayat tersebut yang kemudian dapat mengambil

keseluruhan jawaban atas tema yang menjadi pokok bahasan

- Yakni mengkaji  suatu ayat dari surat —surat Al-Qur’an secara

menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan tujuan-tujuan khusus dan

umum dari surat tersebut, serta menghubungkan masalah yang

" dikemukakan ayat-ayat dari surat-surat - yang . bersangkutan

sehingga surat i-u tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh

40
- cermat dan kokoh

.Al-Farmawi.op cit 35-36
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c. Keistimewaan Tafsir Maudhu’ y dan Kelemahan Tafsir Mauduiy
Beberapa keistimewaan metode tafsir maudhu’iy ini antara lain :
a. Menghinda;i metode atau proklem lain.
b.Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengna hadits nabi satu cara terbaik
dalam memafsirkan Al-Qur’an
c.Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami, hal ini disebabkan ia
membawa pembaca kepada petunjuk Al-Qur’an tanpa mengemukakan
berbagai pémbahasén terperinci dalam satu disiplin iulmﬁ Juga denga n
métode ni _dapét dibuktikan per_s_dalan»yang disentuh Al-Qur’an bukan
bersifat teoritis semata-mata dan atau tidak dapat diterapkan dalam
pendapat  Al-Quran tentang berbagai problem hidup disertai
dengan jawaban-jawabannya. la dapat menjelaskan kembali fungsi Al-
Qur’an sebagi kitab suci .Dan terakhir dapat membuktikan keistimewaan

al-Qur’an.

d. Memungkinkan sesorang untuk menolak anggapan adanya ayat-ayat yang
bertentangan dalam al-Qur'an .Ja sekaligus dapat dijadikan bukti bahwa

ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

: 41
perkembangan kehidupan masvarakat.

*!_ Quraishi Shihab .Op cit. 117
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. Kelemahan Tafsir Maudu™iy

o

(%]

Adapun kelemahan dalam penafsiran secara maudhu’l yaitu :

Dalam tafsir;maudhu’l tidak;membahas segala permasalahan yang dikandung
oleh ayat , tetapi hanya yeng berkaitan dengan pokok bahasan atau judul yang
telah ditetapkam dalam pembahasannya juga tidak mencantumkan arti kosa
kata, sebab nuzul , munasabah ayat dari segi sistematika perurutan, kecuali
dalam batas-batas yang dibutuhkan oleh pokok bahasannya. **

Membatasi ayzt yaitu mengambl:l satu kasus yang terdapat di dalam satu ayat
atau lebih yang mengandung banyak permasalahan yang berbeda.
Membatasi pemahaman ayat , karena dengan ditetapkannya judul penafsiran
maka pemahaman suatu ayat menjadi terbatas pada permasalahan
tersebut,akibatnya muafassir terikat oleh judul, padahal tidak mustahil satu

ayat dapat ditinjau dari berbagai aépek. e

d. Langkah-langkah Penafsiran Maudhu’iy

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas ( topik )
b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah topik tersebut.
-c. Menyusun runtutan ayat sesuai ciéhgan masa turinnya, disertai
dengan pengetahuan sebab nuzulnya .
d. Memahami korelasi ayat-ayat yang dibahas tersebut dalam surahnya

masing-masing .

43 s
Ibid .120
¥ Nashruddin Baidan Meiodologi Penafsiran Al-Qur’'an,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, .

1998).168
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e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna ( out line ) .
f. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan

pokok bahasan .

s

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama,
atau mengkompremikan antara yang ‘am (umum) dan yang  khas
(khusus) , mutlak dan muqayyad (terikat) , atau yang pada lahirnya
- bertentangan , sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara,
tanpa perbedaan atau pemaksaan . **
e.Pendekatan Tafsir Maudhu’iy/Tematik

Pada masa pembukuar disamping tafsir bercorak biasa atau umum tafsir
tematik  yanng mengkaji masalah-masalah  khusus berjalan  beriringan
denganya,miéalnya Ibnu Qayyir menulis kitab at-Tibyan fi Agsamil Qur’an ,Abu
ubaidah menulis kitab tentang Majzul Qur’an ,Ar Raghib Al-Asfahani menyusun
Mufradu.Qur’an ,Abu Ja’far an-Nahas menulis Nasikh wal Mansukh ,Abu Hasan al
Wahidi menulis asbabul Nusul can Al Jassas menulis Akhamul Qur’an . Dan kajiain
Quran pada masa modern , ﬁ(ia sati pun yang terlepas dari ';;enéfsiran
sebaéian ayat —ayat al-Quran untak salah satu aspek —aspék tersebut . **

Menurut karya-karya tersebut disusun bukan sebagai bahasaan tafsir ,disini

ulama tafsir mendapat inspirasi baru , kemudian bermunculan karya-karya tafsir yang

** Quraish Shihab,Op Cit ,114-115
** Manna Khalil al-Khattan, Op Cit ,478-279 .



menetapkan satu topik tertentu dengan ja.an menghimpun seluruh atau sebagia ayat
ayat dan beberapa sirat yang berbica -entang topik tersebut , untuk kemudia
dikaitkan dengan lainnya , sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh
tentang masalah tersebut menurut pandangan al-Qur’an . Pandangan iniu di Mesir
pertama kali dicetuskan oleh Dr.Ahmad Sayyid Al-Kumiy , ketu jurusan juusan tafsir
pada fakultas Ushuluddin , Universitas Al —Ashar sampai pada tahun 1981.

Beberapa dosen tafsir di aniversitas tersebut telah berhasil menyusul banyak
karya ilmiah dengan menggunakzn metode tersebut , antara lain Prof. Dr . Al-Husaini
Abu farha menulis al Futuhat Ar- Rabaniyyah Fi Al —Tafsir Al-Maudhu’i 1i Al-Ayat
Al Qur’aniyyah dalam dua jilid , dengan memilih banyak topik yang dibicarakan Al-
Qur’an .

Pendekatan sintesis / tematik / maudhu’l tidak menafsirkan ayat per ayat
secara berurutan sebagaimana dalam pendekatan analitis . Sebaliknya pendekatan
tematik akan mengkaji Al-Qur’;an dengan mengambil satu tema khusus dari berbagai
macam tema kosmologi yang dibahas dalam Al-qur'an .Misalnya pendekatan
tematikakan mengambil masalah —masalah ekonomi ,tentang hukum membentuk
sejarah  ( “Sunan At-Tarikh ) Menurut’ Al-Qur’an ayat tentang kosmos dan

sebagainya.*®

** Quraish Shihab .Op Cit .114
* Farmawi, Op Cit,76



BAB III

AYAT — AYAT AL-QUR’AN YANG BERKAITAN DENGAN RIDHA

A.Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Ridha

Di calam ayat-ayat al-Qur’an term ridha diungkapkan dengan redaksi yang

berbeda-beda. Berdasarkan urutan dalam mushaf dan turunnya surat disebutkan yaitu:

30

o0 2 - 2 -

N e9eDy-Cud - U.DJ terdapat dalam QS.5/112;119,3.9/113;100.

58/105;22. 98/100;8. 20/45;109. 48/111;18. 9/113;58,59,87,93,100. 10/51,7.

s, 87 207 ale

L_S‘DJ'&J"‘("“AJ Terdapat dalam QS.9/113;38,83,96. 4/92:108.

39/59;7. 52/23;26. 92/9;21. 2/87,120. 20/45;84,130. 93/11;5.

PN KdL.Ed

Vo &gy (P, Terdapat dalam QS.33/90;51. 2/87:282. 9/113;96.

s 07

SR i-olb Terdapat dalam QS27/48;19. 2/87;144. 39/59.7.

46/66,15.

L2087 0, 20202 5 ,0s00

La;‘,.b\x..o‘,‘b‘x:o_,.b\,a_ Terdapat dalam QS. 22/103;59. 6/55;113. 9/113;34

S yiry Kigiry -0503, Terdapat dalam Q8. 9/113;62.9.
PP LI S e

o - ““‘1;-‘-[,"0'1,3 Terdapa: dalam QS. 2/87;232. 4/92;24. 21/73;28.

24/102;55. 72/40;28
’a;e‘;;_'fd;_pb_@,e; Terdapat dalam QS. 19/44:6.- 88/68.9. 19/78.21.
101/30;7. 89/10;28.

LN B, - Oy Tedapat dalam QS. 3/89:15,162,174. 57/94:20.28

9/113;21,72,109. 5/112; 2,16. 48/111;29. 59/101:8. 47/95; 28.



‘e, ‘0.

i Glom-3Ungi- Copn Terdapat dalam QS. 2/87;208, 265. 19/44:SS.
4/92;114. 66/107;1. 60/91; 1.
. “.o‘, ~erdapat dalam QS. 2/87:233. 4/92:29 !
Mengingat banyaknya ayat yang membicarakan tentang ridha, maka penulis
hanya menyebutkan beberapa ayat saja yang berkaitan dengan ridha, berdasarkan

urutan turunnya surat yaitu *:

1. Surat Az-Zumar Ayat 7 :

e’ .’-

é’ NP ’/.o . ’ o)‘/n
D) u@ J.IQ\OQL_I)LS‘OJYJ L;&AJJ‘ ub‘ C’"u.

'}) 22L eI e, OO ’, — T s . ’ es - s 2 0y s 2E”
o® ?“"‘“ r‘g'JJ(" %"JJ: oJJJ LR D) R,
- )J ’ ')J'/') o/

J_BJ.—:AJ"" ‘.‘\J.gou\’ L"

Artinya :” Jika kamu kafir sesungguhnya Allah tidak memerlukan ( iman)mu san Dia
tidak meridhai keka-iran bagi hamba-Nya,dan jika kamu bersyukur
niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu dan orang yang berdosa
tidaka akan memikul dosa orang lain Kemudian kepada Tuhanmulah
kenbalimu,lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakarn'' Sesungguhinya' Did “Mdha “‘Vengetahui-apa®tyang “ietsimpan
dalam (dade) mu”.’

'Faidlullah al-Hasany al-Maqdisy.Fathu ar-Rahman,(Beirut. Darul Fikr,1995)
“?Masjfuk Zuhdi, Pengantar “Jlumul Qur'an, (Surabaya,Bina llmu, 1993). 159
" Depag, RI. Al-Qur'an Dan Terjemahnya, (Jakarta,1990),746
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2. Surat Al-Bayyinah Ayat §:

- 7,
2 sD7 0 , B7 g ©ws 0 0PI __ .-

u,d\_,._)\_&A{l \.@su.« k.SJ_S-u-LS wr-é{)vl-«-c-ré‘f

) ros 20,
L5 & s 0s 9y or oJa,o)"/Jv,. iy,

@J&OULJJ anc D) s ales AN 520 Ui laee

Artinya : “Balasan mereka di ssi Tuhan mereka adalah Surga ‘Adn yang mengalir
dibawahnya sungai\sungai mereka kekal didalamnya selama-lamanya
Allah ridha terhadap mereka dean merekapun ridha kepadaNya yang
demlksan itu adalah balasan bagi orang-orang yang takut kepada Tuhan
Nya “.

3. Surat Al-Maidah ayat 119 :

270,
0/ w9 L7 pgs 092, NPT V2 :’)*’

QA\-'CJ—"M-’('-Q &SMJ’DW‘C"AT’\’J Md.—b\db

s727 9 ,
297 08 L, 0 2w L /g‘/z"“"

P 505y daseadn (g, 10 RN J‘*@”\N&"“

r"lc!

PUE BURIR N

Artinya : “Allah berfirman : Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang
yang benar akan kebenaran mereka .Bagi mereka surga yang dibawahnya
mengalir sungai-sungai ;mereka kekal didalamnya selama-lamanya ;Allah -
ridha terhadapnya dan merekapun ridha terhadapNyaitulah keberuntungan
yang paling besar”. °

“Ibid, 1085
’Ibid, 184

9%}
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4. Surat At -Taubah Ayat 96 :

s 0,7 0 L n)°’ °©/ e” o 7/ ")0/ 0nses @ ")

u‘Pf’ 40! o> (@s&gspjub e L9505

Artinya: “ Mereka akan bersumpah kepadamu agar kamu ridha kepada mereka .
- Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada mereka maka sesungguhnya
Allah swt tidak ridaa kepada orang-orang yang fasik itu”.( At-Taubah
‘ayat 96 ) :

Bahwa menurut riwayat Ibnu Abbas bahwasannya ayat ini turun untuk
membicarakan tentang Al-Jadd Bin Qais Ma’ttikq Bin Qusyair , dan oramg —orang
munafik yang mejadi saksi mereka berdua .Mereka ada delapan puluh orang. Nabi
SAW telah memerintahkan kaum mu’minin sepulang ke ‘Madinah agar jangan
bergaul dengan mereka dan jangan mengajak bicara dengan mereka.

Sedang menurut Qatadah, bahwa ayat ini turun mengenai Abdu ‘I-Lah bin
Ubay .Dia telah bersumpah kepada Nabi SAW , sekembali beliau ke Madinah
‘bahwa dia tidak -akan tinggal diam dari pertempuran bersama beliau séléma-lamanya

,meminta kepada beliau supaya -ela tetapi Nabi tak sudi melakukannnya .Kemudian

5§ w5l
Turunlah ayat in1.

*Ibid,296
"Wahbah Az-Zahiilv, Tafsir Munir. Juz 11 (Libanon :Darut Fikr, ), 8

(%)
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S. Surat At-Taubah Ayat 109 :

/ ’QJ‘
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Artinya : “ Maka apakah orang —orang yang mendirikan masjidnya di atas dasar
' takwa kepada Allah dan ( keridhaan-Nya ) itu yang baik ataukah orang-
orangyang mendirikan bangunannya di tepi jurangayang runtuh
angunannya itu jatuh bersama dia ke dalam neraka jahanam ? Dan
Allahtidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang dholim™. 8

® Depag RI . Op Cit. 299



B. Penafsirannya

1.Surat Az-Zumar, Ayat 7

Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan ,bahwa Dia tidak memerlukan
apapun dari hamba-Nya, hanya saja hamba Allah itu dituntut untuk
mempertanggungjawabkan amal perbuaten mereka pada hari hisab .Dimana pada
hari itu mereka akan mendapat balasan yang setimpal ,mereka yang beriman akan
inendapat tempat yang penuh dengan kenikmatan ,akan tetapi hamba-Nya yang kafir
tentu akan mendapat tempat yang penuh dengan penderitaan. ?

Ketahuilah bahwa sesingguhnya Allah tidak membebani orang-orang
mukalaf untuk menjalankan suatu perbuatan yang bermanfaat bagi diri manusia atau
untuk menolak sesuatu yang membahayakan dirinya, karena pada dasarnya Allah

tidak butuh akan imanmu atau syukurmu 10

Allah juga menjelaskan bahwa apabila kaum musyrikin itu tetap. mengingkari
ke Maha Esaan Nya, nadahal sudah cukuip bukti untuk itu, maka hal itu sedikitpun
tidak meruéikan Allah | Dia tidaklah memerlukan apapun dari éelurﬁh mahluk Nya.

Allah SWt berfirman dalam suarat Ibrahim ayat 8:

® Depag RI , Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid VIII Hal 438
"Syekh Nawawi ,7afsir An-Nawawi, Jilid Ti(Surabaya: Al-Hidayah), 235
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Artinya : “Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semua meng_,m%karl
(nikmat Allah ) sesunzguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha terpuji”.

Allah SWt menjelaskan bahwa Dia tidak merelakan kekafir para hamba Nya
karena keingkaran itu pada dasarnya bertentangan dengan jiwa manusia . Jiwa
manusia dan para makhluk Allah diciptakan sesuai dengan fitrah kejadiaanya ,yang
semestinya tunduk pada ketentian —ketentuan penciptanya, akan tetapi apabila
mereka menyukuri nikmat Allah tentu Dia menyukainya , karena keadaan serupa itu
memang sesuai dengan fitrah kejadiannya , serta sesuai dengan Sunnatullah -

Allah SWT berfirman dalam suret Ibrahim ayat 7

f-oﬂlo éw°)‘/' ,ID)°

.A_,_,__“_j\), ::u, VUJ r{)____,.«a\)d

(w1l @229

Afifrya U ins¥Sestrigguhnyasjikac kdma Vhersyulcud ) pastie Kami' @kan "iettambah
(nikamat’ kepadamu , dan jika kamu mengmgkan ( nikmat Ku ) maka
sesungguinya adzao- Ku sangat pedlh

Allah ridha kepada erang mus im vaitu ridha akan syukurnya karena bermanfaat

Adapun bersyukur ya tu diucapkan dengan lisan akan hasilnya nikmat dan meyakini -

bahwa asalnya nikmat itu adalah pemberian dari Allah dan anggota badan

"-'? Depag RI, Op.cit .380



mengerjakan perbuatan-perbuatan baik . Karena adanya syukur itu menjadi sebab
adanya keberuntungan dan kebahagiaan. 1

Kemudian Alah SWT.menjelaskan.-bahwa tiap orang..pada hari giamat akan
dituntut untuk mempertanggungjawabkan amal perbuatannya selam hidup di dunia .
Tiap-tiap orang yang berdosa bertanggung jawab atas perbuatan dosanya .la tidak
akan memikul dosa orang lain , kemudian tiap-tiap orang akan digiring untuk
menghadap Tuhannya untuk menerima penjelasan tentang catatan amalnya ketiké 1a
hidup di dunia . Tak ada sat. perbuatan baik ataupun perbuatan buruk yang
ketinggalan, pada saat itu ama. perbuatan masing-masi'ng orang akan mendapat
pembalasan yang setimpal demgan amal perbuatannya, ‘apabila penuh dengan
perbuatan baiknya maka akan mendapat tempat yang penuh dengan kenikmatan
tetapi apabila penuh dengan perbuatan buruk maka akan mendapat tempat yang

penuh dengan penderitaan.

Bahwa Allah itu Maha Mengetahui semua apa yang ada dalam dada para
hamba-Nya dengan cemikian *idak mungkin ada amal perbuatan yang , baik
perbuatan yang dlsak31kan ole1 orang lain atau yang hanya disaksikan oleh diri

. .14
sendirl.

" Tafsir Nawawi Op Cit, 235
" Depag Op Cit Jilid VIII 240
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2.Surat Al-Bayyinah ayat 8:

Balasan disisi, Allah bag- orang —orang yang mengerjakgn amal shalih yaitu
mereka akan mendapatkan temoat yang penuh dengan kenikmatan ( Surga ‘And)
yaitu tempat yang diquni oleh para nabi-nabi Allah dan orang-orang yang dekat
dengan Allah SWT yang dibawahnya mengalir sungai-sungai ,dan mereka kekal
didalamnya, adapun kenikmatar itu berupa khamr ,rair , susu dan madu..”

Dikatakan kekal yaitu bahwa hidup di surga atau akhffat nanti itu Vtidak ada
putusnya , tidak ada batasnya dan tidak aca selesainya. - | |

Kita wajib untuk yakin adanya suréa jfanpa Kkita peﬂu membicarakan
hakikatnya ,dimana tempatnya dan bagaimana kita akan bersenang-senang nanti
didalamnya , karena hal ini termasuk pengetahuan yang ghaib, yang hanya
dimonopolinya sendiri oleh Allah.

Kemudian Allah menerangkan sebab-sebab adanya pembalasan :
a.Allah rela kepada K mereka can mereka pun relz} kepada Allah, yaitu mereka

memperoleh keridhaan Allah karena mereka menjalankan ketentuan —ketentuan
syari’at-Nya. Lalu mereka .inemuji jélnbalasan baik atas- amal rﬁereka dan

memperoleh sesuatu yang membuat kepuasan mereka di dunia dan akhirat. tr

" Al-Mustafa , , Tafsir Al-Maraghi , Juz 30 ( Berut :Darul Fikr.T.t ), 216
15" Abdul gadir Mahmud Al bukara ,Asasi fi Tafsir Jilid 1X (Darussalam 1989).6624
"7 Al-Mustafa ,op Cit 217



b.Takut kepada Allah SWt, bahwasannya balasaﬁ itu diperuntukan bagi orang orang
yang takut kepada Allah dan bertaqwa dengan sebaik-baiknya taqwa dimana
seorang hamba seolah —olah mglihat Allah yang, sebenarnya, tidak melihat-Nya
tetapi Allahlah yang melihatnya.

Adapun takut kepada Allah yaitu dzarwatul Amri (puncak sesuatu) yaitu
antara takut dan iman dan perbuatan yang baik  yang sempurna selalu
bersinambungan.

Jadi iman dan amal sha éh adalah dua perkara_yang harus ada bersaméaan
8

“dengan takut kepada Allah itulah yang dikatakan orang beriman !

Orang yang takut adalah :

3 S 93 T

Yaitu orang yang mengetahui akan kehendak Allah dalam artian takut memberi

tempat yang membebani ketergantungan segala kesempurnaan amal , yang bfsa

ditkuti dengan amal yang dapat mencapai kebahagiaan beragama dan hidup
dj dunia "’

Isi ayat ini merupakan peringatan, supaya kita jangan takut kepada selain

Allah SWT dan jamgan menyei(utukannya dengan selain-Nya dalam segala

perbuatan. Selain itu , ia mengandung sugesti agar gemar mengingat Allah pada

setiap gerak langkah amal itu selalu ikhlas untuk-Nya saja. sementara itu juga

membert isyarat bahwa melaksanakan sebagian ibadah , seperti shalat, puasa dan

'® Abdul Qadir Al-Bukara Op Cit Hal 6624
' An Nawawi 268
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gerak itu penuh dilandasi dengan ketenamgan tanpa rasa takut kepada Allah, tidak
cukup untuk memperoleh dengan apa yang dijanjikan kepada orang-orang yang
berimAan dan beramal shalih , karena rasa takut yang tidak bersemayam di dalam hati
dan memdidik akhlak mereka t daklah ada gunanya. Kita memohon kepada Allah
agar hati kita dibersihkan dan disinari , sehingga kita tidak takut selain hanya

kepada-Nya saja dan segala puji hanya bagi Allah SWT b

3. Surat £.1-Maidah Ayat 119
Menurut Imam Abi hasan Ali Bin Ahmad Al-Wahidi , Ia membaca lafad

A o/

A2 “ dengan dibaca nasab ( fathah ) yitu dengan menyimpan kata lain yaitu

113

PNV P~ ey | do~s o 7 -

«“ »92 (_——2‘3 Js3' s « ( Perkatan ini akan ada pada hari ) .

Dalam ayat in menegaskan bahwa pada hari qiamat merupakan hari yang
sangat bermanfaat bagi orang-orang yang benar -dengan menjalankan perkara-
perkara yang agama  ketika hidup di dunia , dimana Allah SWT ridha terhadap
mereka ( orang-orang yang benar dalam ketaatannya kepada Allah SWt ) dan
merekapun ridha kepada All_ah ( dengan kemuliaan dan pahala ) 2

B’ahwa.hari kiamat merwpakan hari yang berguna be{g; orang —orang ya{ng.
benar kebenaranya dalam beberana hal yaitu :

a. Di dalam beriman kepada Allah SWT

:':' Al Mustafa, , Tafsir Al-Maraghi | jilid 3 ( Berut :Darul Fikr, 1987 ), 217
- Sveh Muh.Nawawi Al-Jawi, Tafsi» Nawawi , (Surabaya :Hidayah,T.t.). 229
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b. Dalam memberikan kesaksian .

c. Benar dalam segala perkataan serta perbuatanya .

Untuk itu balasan bagi orang yang demikian adalah memperoleh surga yang

di bawahnya mengalir sungai-sungai sebagai pahala dari sisi Allah SWt |ini
merupakan puncak kebahagiaan vang abadi ,karena kebahagiaan yang demikian suatu
yang dikehendaki yang tidak ada permirtaan lagi yang diharapkan bagi mereka yang
lebih /melebihi dari pada itu . sebagaimana Firman Allah SWt dalam surat As-Sajdah

ayat 17

- - Yor 2o 0’ - ); »e’ -

(s ¥7 22 G\ SELS S 18,5 0 (g Lo i S

Artinya :”Seorang pun tidak akan mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka
yaitu bermacam -macam nikmat yang menyedapkan pandangan mata
sebagai balasan apa yang telah telah mereka kerjakan e

Firman-Nya “ ’(:’%",’f‘ 3;:“3: —£)§‘° “berarti kedua nikmat yaitu
kenikmatan jasmaniyah dan rohaniyah yang telah disebutkan ,yang mereka peroleh
setelah” mereka” seldmat' darr' kengérian' hari“qiamat itu''adati pun€ak Kebériintungan
,sebab yang dinamakan dengan <ebruntungan adalah memperoleh sesuatu apa yang .
di-inginkan sisertai der gan selamat dari hal yang sebaliknya atau dari hal lain >

Allah Swt berfiman dalam surat Ali Imran Ayat 185 :

e r9”7

(\no =Y ol 20 LB«LJ—B A..._;‘\SJ-DjJU'u‘- (J?JJ‘?

! Depag RI.Op Cit . 662
* Ahmad Mustafa . Op. Cit.66 o
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Artinya :” Barang siapa yang dgauhkan dari neraka dan dimasukan kedalam surga
maka sungguh ia telan beruntung. o

Adapun bagi orang-orang, kafir orang —orang yang suka berdusta bahwa pada
hari kiamat bukanlah suatu hari yang bermanfaat bagi mereka akan kebenaran mereka
ketika hidup didunia seperti halnya keimanan orang kafir : ia mau beriman ketika
sudah melihat adzab .**
4. Surat At- Taubah Ayat 96

Dalam ayat ini Allah menegaskan rentang salah satu sifat atau perbuatan yang
buruk yakni : bahwasannya mereka ( Orang munafik orang munafik ) itu akan
bersumpah dengan rama Allah dengan tujuan untuk meminta maaf kepada
Rosulullah dan kaum muslimin agar beliau dan kaum muslimin itu ridha ( rela )
kepada mereka serta memaafkan kesalahan mereka, sesudah itu Allah SWT
menegaskan , maka tidak sepatutnya Rasulullah dam kaum muslimin senang dan
ridha kepada kaum munafik itu karena Allah sendiri tidak senang kepada kaum yang
fasik .

Adapun ketideksenangan / kemurkaaan Allah Swt kepada kaum munafik
a(iaiah disebabkan karena keingkaran dan sifat-sifat jel'el;.‘%'

Diketahut bahwa sumpahnya kaum munafik adalah agar supaya kaum

muslimin tetap mempergauli me-eka ( kaum munafik ) dengan baik , meski mereka

' Depag RI1,0p Cit 1109

*Jalauddin As-Syuyuti dan Jalaluddin al-Mahally ,7afsir Jalalain Syirkah, Jilid 1 (Bandung:
Al-Ma’anf . Tt ). 122

* Depag R1, A-Qur 'ai-Dan ITafsirnva ., Jlid 1V, 224
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menampakan keislaman mereka hanya pada lahirnya saja , mereka tidak punya tujuan
atau kepentingan yang lain selain untuk memudahkan pergaulan dengan kaum
muslimin . Karena andaikan k=islaman mereka keluarkan dengan keyakinan dan
keimanan yang benar tentu tujuan mreka yang utama adalah agar mendapatkan
ridha dari Allah SWT dan Rasul-Nya =

Disebutkan da am tafsi~ jalalain bahwasanya tidaklah berguna keridhaan
orang —orang munafik itu karena disertai dengan kemurkaan Allah =

Telah kita ketahui bahwasanya kaum munafik itu dengan mudahnya
mengucapkan sumpah dengan menyebut kata Allah , namun pada hakekatnya
mereka itu ingkar , unfuk itu jikalau kamu ( kaum muslimin ) itu ridha kepada mereka
sebagaimana mereka harapkan dan kamu bantu mereka atas apa yang mereka minta ,
maka sebenarnya kerelaanmu itu kepada mereka itu tidak ada gunanya bagi mereka ,
karena Allah tetap murka terhadap mereka akan kefasikan keluarnya mereka dari

perintah dan larangan -Nya . =

Hal itu . merupakan isyarat tentang terlarangnya kaum mu’minin yang. ridha
terhadap orang-orang munafik ;maka tidaklah akan bermanfaat ridha kalian karena
Allah .murka terhadap fnerel‘ca ,dan tidék ah akan membekas ridha kaliém karena ap
vang dikehendaki kai ian itu bertentangan dengan apa yang dikehendaki oleh Allah

SWT.

*” Akhmad Mustafa .Op Ci Hal 6
* Jalaluddin As-Suyuti dan Jalaluddin Al-Mahally .Op cit Hal 166
* Syeh Nawawi Op Cit Jilid  Hal 352
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Akan tetapi , bila kaum munafik itu bertaubat dan memohon ampunan kepada
Allah serta meninggalkan kemumafikan dansifat-sifat jelek mereka, maka Allah akan
menerima. taubat mereka dan memberikan ampunan, at dosa-dosa mereka yang, telah

30
mereka perbuat .”

5 Surat At-Taubah ayat 109

Dalam ayat ini Allah SWT meryingkapkan keburukan dan sifat-sifat Jjelek
kaum munafik dalam bidang lam yaitu dalam mendirikan masjid,mereka mendiﬁkan
masjid bukan sebagai pengabdian kepada Allah SWT melainkan sebagai tipu' daya
untuk memecah belah kaum muslimin serta meﬁimbulakan malapetaka dan Allah
memberikan petunjuk kepada kaum muslimin bagaimana menghadapi oranng-
oranng yang seperti itu i

Bahwa dalam ayat ini yang dalam bentuk pertanyaan Allah menunjukan
perbedaan yang jelas antara orang —orang yang mendirikan bangunan masjid atas
dasartketagwaan danikeinginand viriik mencapai RidhaAHah SWI:daninrang <orang
yang mendirikan bangunan masjid dengan maksud jahat yang hanya menamb_ah

bertumpuknya dosa-dosa mereka . 32

* Depag ,Op cit, 224
*' Depag .Op Cit, 248
2 1bid Hal 252
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Jadi orang yang diibaratkan mendirikan bangunan atas dasar yang kuat yaitu
orang yang mendirikan agamanya atas dasar yang kuat pula yakni dengan rasa takut
akan siksaan Allah dan senang akan pahala dari sisi Allah 4

Dari sini dapatlah kita nahami bahwasanya orang-orang yang mendirikan
bangunan masjid atas dasar taqwa dan ke nginan untuk mencapai ridha Allzh ,adalah
ibarat orang —orang yang mendirikan bangunan yang kuat di atas tanah yang kuat
pula ,tanggguh terhadap serangan angin éan badai takm lapuk karena terkena hujan
dan tak lekang karena panas ,ia memberikan perlindungan , keamanan , ketentraman
dan kebahagiaan orang-orang yang berade didalamnya |

Dengan kata lain dapat diungkapkan bahwasanya Rasullah SAW dan kaum
muslimin yang benar-benar ber man kepada Allah senantiasa mendasarkan segala
perbuatannya kepada ketakwaan dan dambaan mereka kepada ridha-Nya,Mereka
terang lebih baik dari pada orang-orang munafik yang segala perbuatanrya hanya
didasarkan kepada niat buruk , yang hanya menambah kepada kekufuran dan
kemunafikan serta memecah belah antara» umat islam .di dunia ini mereka akan
tercela sedang di akhirat kelak mereka akan mendapat adzab dan kemurkgan Allah

swt 3

An-Nawawi, Op Cit 355
* Depag , Op Cit Jilid IV 252
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BAB 1V

RIDHA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN

A. Hakikat Ridha

Kita pahami dari al-Qur’an bahwa hidup di dunia ini adalah sangat penting
artinya sebagai sarana untuk menuju kehidupan yang abadi di akhirat yakni
terminal yahg terakhir.

Al-Qur’an adalah sebagai sumber utama ajaran islam uﬁtuk mendekati
masalah hidup di dunia seqéra ivajar dan reéiiétis sebagai sifat fitrah manusia itu
sendiri, dan hidup di dunia sangat penting tetapi janganlah dijadikan sebagai tujuan
utama, karena tujuan ita adalal di akhi-at. Jadi orientasi akhiratlah yang memandu
perilaku kita dalamr kehidupan dunia. Untuk itu kebahagian hidup di akhirat
ditentukan kini dan di sini selama kehidupan di dunia ini, oleh sebab itu kehidupan
dunia bersifat decisive : kemalangann atau kebahagiaan nanti diputuskan secara bebas
oleh umat manusia dalam masa hidup yang singkat ini, kegagalan dalam mengambil
keputusan yz;ng tepat dan jitu ,akan mengakibatkan penyesalan yang panjang dan sia-
sia. ! |

Kecintaan itu selalu ciikuti dengan kerelaan karena ;C.eorang pecinta selalu
‘rela pada perbuatan-perbuatan orang yang dicintainya sedangkan kerelaan dalam

<eimanan itu mempunyai tonggak-tongga< yang kuat hal ini disebabkan seorang

'Ahmad Syarif Ma’arif, Memb imikan Islam, (Yogyakarta:Putra Pelajar, 1995),20-21
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percayé bahwa Allah SWT yarg Maha Bijaksana dalam tindakan-tindakan -Nya
berjalam sesuai dengan kehendak dan rahmat-Nya yang pengasih dan berjalan sesuai
dengan hikmah-Nya, yang Penwayang . Seorang mukmin yang telah mencapai
kecintaan kepada Allah SWt tentu ia menjadi rela sepenuhnya dan ia akan masuk
dalam lingkaran : ( Surat al-Bayyinah Ayat 8 )

(40 2oy 3 TS e b (2
Artinya : “Allah rela terhadap mereka dén merakapun rela kepada-Nya® .

Ridha Allah kepada mekhluknya yaitu Allah ridha terhadap orang yang
mengamalkan atau menjalankan perintah-Nya. Dan oleh Allah akan diberi tempat
yang menyenangkan yaitu tempat yang penuh dengan kemuliaan. Adapun ridha
hamba kepada Tuhannya yaitu dimana manusia itu merasa bahagia atau puas dengan
kenikmatan yang diberikan Allah kepadaﬁya.

Setelah manusia mendapztkan kenikmatan dari Allah mereka akan bersyukur
yaitu mengakui dan meyakini bahwa datangnya nikmat itu hanya dari Allah semata
kemudian diikuti dengan mengerjakan amal-amal shalih di bawah berlakunya
hukum Allah y.;mg ada.’

Pendek kata tidak ada tingkatan lagi, di atas memandang kepada Allah, maka

*Depag RI.AI-Qur'an Dan Terjemahnya,1085

3Syekh Nawawi, Op Cit, 232
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sesungguhnya tujuan vang dicari mereka adalah keridhaan Allah, karena keridhaan

itu sebagai sebab terus menerusnya memandang yang seakan-akan mereka melihat

Tuhan, sebagai penghabisan dari batas akair dan batas terjauh  dari segala cita-cita,

dan bahwa ridha itu adalah menjadi sebab untuk terus menerusnya terangkat hijab

(penghalang).

Ada tiga macam hadian dari Tuhan kepada penduduk surga yaitu :

1.Hadiah dari s si Allah SWt yang tidak diketahuinya

.u)o oy /U"’l""
Artinya:”Seseorang tidak akan mszngetahui apa yang disembunyikan untuk
mereka yaitu bermacam-macam nikmat yang menyedapkan
padangan mata”.*
2.Salam sejahtera dari Tuhannya yang dapat menambahkan kelebihan hadiah
% 0/ o9 ¢4 -

(6a:v1 W)‘-t&.)u.)u*\‘o’(’y\"“’

Arturiya ““'Sa‘am sebdgai "~ uCapait ‘selamat' "dari- ' Tukai " 'Yang'Maha
Penyayang”.’

3.Mendapatkan keridhaan dari Allah SWT °

Keridhaan adalah kenikmatan rohani yang banyak dan tidak dapat dicapai

¥ 1bid.662
" Ibid, 712
“Abu  Hamid Muhammai Al-Ghazali,/hya Ulumuddin(Darul IhyaKutubAl-

“Araby.T.t.), 334 -
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oleh orang yang mengingkari adanya Allah SWT dan ragu terhadap-Nya ataupun
ragu terhadap akan balasan di akhirat dan yang bisa mencaipainya adalah orang yang
kuat imannya kepada Allah dan hubungan yang baik dengan-Nya.’

Untuk mendapatkan  rmxdha Allah SWt itu tidak semudah melafadkannya,
harus diiringi / dilandasi dengen niat yang tulus, karena ketulusan niat itu akan
memancar melalui amalan yang dikerjakannya seperti halnya perilaku o-ang yang
menunaikan ibadah raji atau berqurban, itu menunjukan belaka niatnya. Namun
seringkali niat awal mencari ridia Allah itu terlupakan ketika mulai terjun kedalam
-amal sebagai akibat yang keterlaluan agar amalnya di terima oleh Tuhan atau karena

kerincuan yang bersangkutan dalam memandang ridha sendiri dan ridha Tuhannya. ®
1. Keridhaan hamba kepada dirinye sendiri dan Tuhannya

Pandangan hidup yang beriorentasi ketuhanan itu terkait erat dengan
pandangan bahwa manusia adakh puncak ciptaan Tuhan , yang diciptakan dengan
sebaik-baik kejadian , manusia berkedudukan lebih tinggi dari pada ciptaan Tuhan
manapun diseluruh alam bahkan lebih :inggi dari alam itu sendiri , Tuhan telah
memuliakan manusia , oleﬁ karena itu manusia harus menjaga harl;at martabatnya itu

dengan bersikap menempatkan dan atau gejala alam itu lebih tinggi dari pada dirinya

7lYusuf Qardawi ./man Wal Hayya,( Kairo:Maktabah Wal T.t.), 127
$ Mustafa Bisri.Melihat dir Sendiri ( Yogyakarta :Gama Medis, 1987), 54
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sendiri atau menempatkan seseorang atau diri sendiri lebih tinggi dari pada orang
lain lewat tirai atau mitologi terhadap sesama manusia . Mengenai manusia atau pada
hakekatnya manusia dicipatakan sebagai makhluk kebaikan ( fitrah ) . oleh karena itu
masing- masing pribadi manusia harus berpandangan baik kepada sesamanya dan
serbuat baik untuk sesamanya sebaliknya ciptaan vang lebih rendah dari manusia ,
alam ini disediakan oleh Tuhen bagi «epentingan manusia untuk kesejahteraan
1idupnya baik yang bexsifat spiriual atau yang bersifat material.

[mplikasi dan ranifikasi keTuhanan Yang Maha Esa ini jika diidentifikasikan
<urang lebih akan menghasilkan nilai-nilai berikut , vang bolehlah kita sebut pondasi
untuk et¥ka islam yang harus menjadi dasar nérmatif dari apapun yang akan kita
bangun atas nama islam yaitu manusia tidak dibenarkan memutlakkan sesuatu apapun
selain Tuhan Yang Maha Esa . mengakui Tuhan sebagi yang mutlak berarti berarti
menyadari bahwa Tuhan tidak depat dijangkau oleh akal manusia , maka Tuhan tidak
dapat diketahui tetapi dapat di insyafi , sedangkan keberada-Nya Dialah asal dan
tujuan hidup manusia denga konsekwersinya bahwa manusia harus membaktikan
selumh hidupnya demi memperoleh perkenaan atau ridha-Nya .

Di atas éegéla—galanya manusia juga harus senantiasa berﬁsaha menjéga
konsistensi dan keutuhan orientasi hidupnya yang luhur ( menuju perkenan Tuhan
Yang Maha Esa ) dengan perbuatan —perbuatan kepada sesama manusia . Perbuatan

baik yang dilakukan dengan konsisten tujuan luhurnya adalah menuju Ridha Nya ,
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bukan semata —mata mengkuti dan menjalankan substansi adalah muspra (tiada
guna) jika bukan kesesatan itu sendiri ?

Orang . mukmin ridha kepada dirinya , yakni kepada \x._n.xj udnya dari tempatnya
di alam , karena ia mengetahui bahwa ia bukan debu yang sia-sia bukan benda yang
tertata dan bukan sesuatu hala yang remaeh kan tetapi ia adalah seberkah cahaya
Allah dan tiupan ruh dari Allah serta kholifah dimuka bumi Allah SWT."’

Pengenalan akanTuhan itu berangkat dari pengenalan terhadap dir1 sendiri .
Disini terkadang pengertian bahwa manusia adalah makhluk ciptaaﬁ Allah yang
paling sempurna itu karena manusia mempunyai kesatuan wujud dengan Tuhannya .

Menurut Hamzah fansuri ; sega]é sesuatu belum ada atau belum mempunyai
wujud maka yang pertama-tama adalah hanyalah Allah sebagai dzat semata , tanpa
sifat dan nama Allah itu sebagi dzat itu adalah Allah dalam keadaan diam tanpa
kegiatan atas Allah da am aspeknya yang dikodrati , la adalah yang awal dan yang
akhir yang tidak teribaratkan dan tidak termisalkan dengan sesuatu . nama dzat
semata adalah huwa ,

Allah dalam keadaan diam tanpa aktifitas itu kata hamzah seperti laut yang
dalam , karena hakekat dari dzat itu t;'-dapk dapaf dikenali dan diketa-hui‘ 3 tidék

seorang pun dapat memgetahui hal itu kalau Allah dalam aspeknya yang transenden

“Nurchalis Madjid, Fatsoen(,Jakarata Selatan :Republika 2002 ). 93-95
"Yusuf Qardaw ., Op.Cit, 127



adalah dzat semata dan bernama huwa maka Allah dalam dalam keadaan bergiat
atau aspek imanen Nya bernama Allah .Allah ini terdapat banyak sekali nama dan ada
99 nama terindah ( Al-Asma al-Husna ) . Dengan kata lain kalau Allah dalam
dimensi trasenden atas dalam aspek hakekatnya adalah dzat semata , dan bebernama
huwa maka Allah dalam aspek imanen atau dimensi wujud- Nya bernama Allah
SWT . Dalam dua aspek ini yaitu Allah dalam aspek transenden-Nya yaitu dzat
semata dan Allah dalam aspek ixﬁanen adalah yang wujud, maka Allah_ dengan wujud
Allah adalah Esa . Itu berarti bahwa Allah dalam aspék tanzih atau esensi hakekatnya
dengan Allah dalam aspek tanzih atau eksistensi gﬁau wuyjudnya a‘d_eﬂah Esa '
Adapun landasan kita mengenal Tuhan kita adalah :
1.Tuhan kita adalah , Pencipta langit dan bumi

oe:v Glem) p,Yig e \5‘«4‘:9;;&4}\;‘1&‘ rﬁ»&‘
Artinya : 7 staungguhl 2ya Tuhan kamu adalah Allah yang menciptakan langit

dar bumi “

2.Tuhan kita adalah yang menciptkan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya :
’ s0q T - w Q& £ 92
(f 146 o2 ‘) f\ww‘duuj\u}d
Artinya :” Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk

vang sebaik-baiknya *

"Nurchalis Majid. lass/na Over.(Jakarta:PT.Gramedia) . 294-295
“Depag RI. Op Cit .2
P1bid .1076



3.Tuhan kita adalah yang mengatur segala urusan

PR LS |

(05 ve a2ty Lo YTl slemiiipn 0

Artinya :”Dia mengatur urusan dari langit ke bumi R
4 Allah yang menciptakan jin dan manusia agar mereka menyembah kepada-

Nya
(61 201 2 (0 u W s dg o= Col- ey
artinya :”Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka menyembahku «."

5. Allah memerintahkan kita agar mengingkari thaghut dan beriman kepada
Allah maka barang siapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada

Allah maka sesungguhnya itu telah berpegang pada al-urwatul wusga ( La

Ilaha 11 Lallah ) tali yang amat kuat 16

Bahwa sesungguhnya sorang mukmin selalu bersambhng dengan Tuhan- nya
Ia senantiasa perlu memperbaiki imannya , memperbaiki tali sambungan dengan
Allah . Dari Tuhannya ia berharap pertolongan .ia tidak mungkin sampai pada yang
ia kehendaki kecuali jika ia bermeditasi dengan Tuhannya pada sebagian
waktu-waktlinya ,be.rtafakur-‘ mengenal ciptaan —ciptaan- Nya 'aan berbagai

kenikmatan Nya .

" Ibid ,660

P Ibid, 862

' Abdulaziz Rin Muhammad Aluar Lathhif, Tauhid unwk tingkat pemula dan
lanjutan,( Depzg Arab Saudi, 1422 H), 22-23



juga keindahan ciptaan Allah dan makhluk-makhluk- Nya N

Orang mukmin ridha  kepada Tuhannya karena ia beriman pada
kesempurnaan dan keindahan, yakni kepada keadilan dan rahmat-Nya dan pasrah
kepada ilmu dan hikmah-Nya . Bahwasannya Ilmu Allah meliputi segala sesuatu dan
Allah mengetahui jumlah segala sesuatu serta rahmatanya juga meliputi segala
sesuatu . Allah tidak menciptakan sesuatu dengan main-main dan tidak membiarkan
sesuatu dalam keadaan sia-s.ié . Kenikmatan yang dialami manusia adalah berasal
dari'AlIah kebaikan juga berasal daret Allah sedangkan keburukan yang menimpa
nya adalah berasal dari dirinya . Orang mukmin juga betul-betul yakin bahwa aturan
Allah baginya lebih baik dari pada aturan diri manusia itu sendiri dan rahmat Allah
terhadap manusia lebih sesuai , dari pada rasa kasih sayang manusia terhacap orang
lain .

Bahwa sesungguhnya kebaikan itu hakikatnya ada di tangan Allah sedangkan
keburukan itu disebabkan oleh dirinya sendiri . Apa yang di sangka buruk oleh
manusia dalam wujud bukanlah buruk yang sebenarnya meskipun harus diteri_ma
buruk , hanyalah keburukan sebagian yang khusus dan termassuk dalam kebaikan

yang umum . Sebagaimana tidaklah menyenangkan kita suatu pemandangan yang

"Utman Sa’id Sarqawi ,Zikir itu nikmat Penj..H.Cecep Alba (Bandung: Rosda,
2001), 106
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bagus bila tidak terdapat dalam naluri kita bahwa pemandangan buruk itu tidak
menyenangkan . Begitu juga kenikmatan kita yang peroleh mengenai tubuh kita
sebagaimana bisa meluas keutamaan-keutamaan psikologis serta kebutuhan akal kita
karena kita tidak dapat merasakan kemkmatan kenyang tanpa merasakan derita

lapar. 8

2. Keridhaan Hamba Kepada Alam dan Kehidupan

Alam diciptakan Tuhan sebagai wujud yang baik dan nyata ( tidak semu )
dan dengan hukum-hukum yang tetap baik yang berlaku dalam kesejahtéraan yang.
utuh maupun yang berlaku dalam bagiannya secara spesifik, oleh karena itu manusia
harus mengamati alam raya ini dengan penuh apresiasi , baik dalam kaitannya
dengan keseluruhannya yang utuh ataupun dalam kaitannya dengan bagian yang
tertentu yang semua itu sebagai manifestasi Tuhan ( perkatan arab ) “ alami memang
bermakna asal yang sebagai penghayatan akan keagungan Tuhan Yang Maha Esa
sebagai dasar kesejahteraan spiritual .

Dengan memperhatikan alam ini terutama gejala spesifiknya , manusia dapat
menemukan patokan dalam-usaha memanfatkannya ( sebaga.i dasar kesejahteraan
meterial ,melalui ilmu pengetahuan dan téknologi ) . Dengan ini manusia dapat
mengemban tudas membangun dunia ini dan memelihara nya sesuai dengan hukum-

hukum yang berlaku dalam keseluruhannya secara utuh tidak hanya dalam bagian

"* Yusuf Qardawi Op Cit . 128
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secara pansia (semata , demi usaha mencapai kualitas hidup yang lebih tinggi B

Ketika kita menyelami segala maujud dalam alam secara seksama , maka kita
melihata bahwa semua kehidupan vang tak terhitung jumlahnya yang eksis di dunia ,
sebagaimana cinta dan aspirasi yang mengakar di relung kehidupan kitz , semua
pandangan tertuju paca satu arah , semuanya mengarah kepada satu sumber yaitu
Tuhan . Esensi dan realitas dunia adalah identik dengan relasi koneksi dan ikatan
dengan Tuhan .Mengenal Tuhan . 2

Seluruh alam ini , adalah alam yang tunduk kepada perintah Tuhan , yang
dalam bahasa agama kita disebut islam . Maka kalau orang menjadi islam , berarti ia
harus menjadi tunduk kepada Tuhan. Hal mana sebetulnya dia mengikuti hukum alam
itu sendiri , karena itu jika ia tidak tunduk kepada Tuhan dia melawan hukumnya
sendiri , dan 1tu akan menimbulkan kesengsaraan .

Perintah-perintah  Allah dalam Al-Qur’an untuk memperhatikan  1n1
sebenarnya tidak lain agar kita mengambil kesimpulan , bahwa kalau seluruh alam -
saja tunduk kepada Allah , mengapa manusia tidak ? karena itulah alam ini juga
disebut dengan ayat , petunjuk yang menjadi sumber pelajaran agar kita bersama-
- sama dengan alam tunduk kepadé Aliah SWT.*!

Adalah benar bahwa segala kapasxas kita yang terbatas dalam memahami

"Nurchalis Majid Op Cit . 94

2USayid Mujtaba Musawi Lari ;Mengenal Tuhan , Terj. .Ilham Mashuri Dan Mufid
Ashfahani ,( Jakarta :Lentera Barritama, 2002) 157

*!Nurchalis Majid Op Cit. 70-71
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kehidupan , yang sama sekali berbeda dergan semuanya atau tidak memiliki contoh
di alam inderawi dan tidak bisa dipalmmi oleh bahasa manusia tidak mampu
menguraikan secara tepat dan sesuai ., Pada saat yang sama hubungan kita di . dunia
adalah dengan fenomena itu bahwa dirinya mengesankan kepada pikiran kita terdiri
atas garis —garis yang bisa dijelajahi dengan pengamatan dunia obyektif

Kehidupan yang tidak dapat dipersepsi oleh indera —lebih-lebih kehidupan
yang penuh dengan cahaya dan keagungan ,penuh dengan kesucian dan kefnuliaan
akan selalu mempengaruhi jiwa-jiwa manusia , perhatian mereka pada kehidupan
seperti itu akén selalu meningkat dan akan terus —menerus menatapnya dengan
kesungguhan hati .**

Keridhaaan orang mukmin terahadap kehidupan alam dan sekitarnya , yaitu
beriktikad bahwa alam yang luas ini dalah ciptaan Allah yang menyempurnakan
segala sesuatu . Setiap debu di bumi atau di langit itu menunjukan hikmah Tuhan
Yang Maha Bijaksana , ketetapan Tuhan Yang Perkasa lagi mengetahui dan Aturan
Raja Yang Maha Agung serta pemeliharaan Tuhan Yang Maha Pemurah lagi
Penyayang . |

"Orang Mukmir — Sebagimana dikatakan oleh Imém Ghozali percaya dengan
keyakinan yvang tak mengandung kelemahan maupun keraguaan , bahwa seandainya
Allah Azza Wa Jalla menciptakan semua manusita denga akal yang sepandai-

pandainya dan ilmu yang sebanyak- banyaknya yang dapat terjangkau oleh diri

*Sayid Mujtaba Musawi Lari .Op Cit 96-97
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mereka , melimpahkan hikmah yang sulit untuk dibayangkan .

Setiap yang dibagikan Allah kepada hamba —hamba-Nya berupa rezeki , dan
ajal , suka dan duka . kelemahan dan kemampuan , iman dan kufur , ketaatan dan
maksisat , semuanya adalah keadilan semata tiada kedholiman , dan hak senata-mata
tanpa penganiayaan , dan ia menurut tertib yang wajib dan benar sebagaimana yang
pantas menurut kadarnya. Pada asalnya tiada kemampuan yang lebih baik dari pada
Nya tiada yang lebih lengkap dan lebih sempurna dan seandanya disimpan-Nya
kendati Dia berkuasa dan tidak dilaksanakan , niscaya hal itu merupakan kekikiran
yang berlawanan dengan keadilan , dan seandainya Dia tidgi( berkuasa tentu_lah
merupakan ketidakmampuan yang berlacanan dengan ke Tuhanan.

Maka apa yang diketahui mukmin berupa hikmah Allah dalam ciptaan-Nya
dan rahasia —rahasia Nya dalam alam-Nya , hal itu merupakan kenikmatan baginya
dan apa yang tidak diketahuinya diserahkannya kepada Yang Maha Mengetahui
seraya berkata dengan kerendahan diri s=bagai orang yang berakal :”Wahai Tuhan
kami tidaklah Engkau ciptakan ini dengan percuma Maha suci Engkau “.

Bahwa sesungguhnya yang membuat maﬁusia berkeluh kesah kepada diri dan
kehidupan diri dan kehidﬁpan mereka dan mengharamkan mereka dari kenikmétan )
ridha adalh mereka itu sedikit perasaanya terhadap kesenangan berlimnah yang
mereka nikmati, barang kali karena tiadak ada harganya atau mudah didapati
sedangkan mereka selalu berkata : Kami masih kekurangan ini dan itu , kami ingin ini

dan itu , dan tidak mengatakan : kami mempunyai ini dan itu.
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Adapun orang mukmin itu perasaannya dalam terhadap banyak karunia dan
kebaikan yang diberikan Allah kepadanya , serta kenikmatan —kenikmatan yang
mengelilinginya dari segenap penjuru .Ia merasakan kenikmatan Allah atasnya sejak
masih bayi dalam ayunan , bahkan semenjak dalam perut ibunya sebagai janin . Dan
orang mukmin mersakan kenikmatan Allah atasnya dalam segala sesuatu disekitarnya
, dan ia melihat dalam setiap benda di bumi atau dilangit sebagi karunia Allah
baginya yang memudahkan serta membantunya dalam melaksanakan tugas dalm
hidupnya , ia melihat kenikmatan Allah SWT dalam tiupan angiﬁ Jalannya awan ,
teriknya matahari ,terbitnya fajar, terangnya siang , gelapnya maiam , jinaknya Hewan

23
dan tumbuhnya tanaman

3.Keridhaan Hamba Dengan Rezeki Yang Dibagikan Allah kepadanya

AL-qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam mendekati masalah dunia ini
secara wajar dan realistis sesuai dengan sifat fitraf manusia itu sendiri , manusia
memerlukan makanan , pakaian , tempat tinggal yang wajar dan baik . Tapi
dilengkapi keperluan —keperluan hidup yang paling asas , tanpa dilengkapi keper]_uan
yang asas itu akan’ sukari'ah baginya untuk dapat mengeﬁlba’ngkan— potensi ruhani -
dan intelektualnya dalam rangka menciptakan kebudayaan dan peradaban yang

bermakna.

**Yusuf Qardawi .Op Cit 129-130
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Al-Qur’an bukanlah kitab suci yang melarang manusia untuk mencari harta
dan kekayaan bahkan diberi nilai yang lebih sebagai fadl Allah ( karunia Allah ) dan

khair ( kekayaan /kebaikan ) sebagaiman dalam suara al —jumu’ah ayat 10 :

2
s0 2, 2, P Rk i g

L) o 7 o n)sa . . B
4.15’-9‘“"0—0-9& PQMJYJJMBOM‘%&‘:GP
, 0 o) 0%
(- 2 v A’.y)u_;;- “Q'.-)

Artinya :” Maka apabila sudah selesai shalat bertebarlah kamu dimuka bumi ,
bertebarlah mencarilah karunia Allah ( fadl Allah ) dan sebutlah Allah
denga sebanyak-banyaknya agar kamp memperoleh kejayaan 5%

Dengan demikian bahwa kewaijban baé setiap muslim adalah untuk mencari
kehidupan yang halal dan b'erusahaA mendapatkannya , meskipun harus berhadapan
dengan kesusahan dan kepayahan . Mencari sumber kehidupan yang halal adalah
wajib sebagaiman wajibnya shalat puasa ,zakat . Dan ini merupakan jihad (berjuang)
yang mabrur . Sebaik-baik lelaki adalah yang bekerja keras dan berusaha secara
maksimal memncari sumber kehidupan yang halal dalam rangka mencukupi
keperluaan hidup dirinya ,keluarganya , orang-orang yang menjadi tanggungannya .

Fudhail binitlyad berkatal (/Barang siapalyangbbangun daristempatyangihina
dalam rangka mencari kehidupan yang halal , maka Allah akan mengumpulkannya
di hari kiamat denga »ara shidaiqin dan Allah akan mengangkatnya ketempat para

syuhada *.

24Depag RI Al-Qur’an Dan terjemahnya,Op cit , 933
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Segolongan dari ulama salaf menyatakan bahwa jihad itu ada sepuluh
bagian sembilan diantaranya berkaitan dengan mencari kehidupan yang halal .
barang yang haram walaupun sedikit akan meusak amal dan mengakibatkan amal
tidak diterima oleh Allah SWT.*’

Bahwa orang mukmin itu ridha dengan rezeki yang dibagikan Allah
kepadanya dan pemberian yang ditetapkan Allah baginya serta bagian yang
diperutukan baginya , <arena ia beriman dengan keadilan Allah dalam rezeki yang
dibagikan-Nya , dan Fikmah-Nya dalam peﬁbeﬁan-pemberian yang diberikannya
serté karunia dan rahmat-Nya dalam bagian —bagian yang peruntukkan-Nya bagi
hamba-Nya . Inilah makna” qonaah™ yang dianjurkan oleh agama  dan
dikumandangkan oleh para hukama dan orang-orang shaleh .

Namun banyak orang-orang yang salah dalam nmengartikan kata qoanaah
sehingga mereka menyangkanya sebagai keridhaan deng an keadaan dan kehidupan
yang rendah serta lewrahnya kemauan untuk menuntut keadaan yang tinggi serta
mematikan ambisi  untuk mencapai kemajuan materiil dan abstrak serta
memuliakan kelaparan , kemiskinan dan kemampaan .

Yang benar donaah tidak seperti yang dikhaj/tilkan oleh banyak orang ,
melainkan pertama sekali ia berarti dafi dua perkara :

Pertama :  Bahwa manusia dalam nalurinya sangat tamak dan berambisi untuk

*Utsman Sa’id Sarqawi Op. Cit. 68-69
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Kedua :

memiliki harta benda yang nyaris tidak pernah kenyang .Namun agama
memberikan petunjuk untuk bersikap wajar dalam berusaha untuk
menjadi kaya dan berbuat baik dalam mencari rezeki , karena dengan
itu akan menjamin keseimbangan dalam diri dan kehidupannya serta
memberi ketentraman yang merupakan rahasia kebahagiaan dan
menjauhxan dari tindakan berlebih-lebihan yang memayahkan jiwa dan
tubuh. Jadi tugas iman adalah mengendalikan gejolak ambisi dan
ketamakan serta keserakahan pada nafsu manusia sehingga tidak
sewenang —wenang - dan tidak menjadikan hidup dalam kegelisahan
yang kekal tidak merasa cukup dengan yang sedikit dan tidak puas
dengan yang banyak . Tidak cukup dengan apa yang dimilikinya , ia
melirik melirik kepada milik orang lain dan tidak puas dengan rezeki
yang halal , ia pun menginginkan yang haram pula . Jiwa yang sepeti ini
tidak bisa dikatakan ridha dan hidupnya tidak akan tenang .

lalah jika manusia itu ridha dengan pemberian Allah kepadanya yang
tak dapat dirubah dalam batas-batas apa yang ditakdirkan . Maka
manusia itu hidupnya tidak selalu mengharapkan apa yang tidak mudah
mencapainya dan tidak melirik kepada apé vang diberikan Allah
kepada orang lain dan tidak diberikan kepadanya . Seperti orang yang -

sudah tua berangan-angan memiliki kekuatan seperti anak muda ,dan
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lain-lain.**

Harkat dan martabat setiap perorangan atau pribadi manusia ,harus
dipandang danﬁdinilai sebagai cermin , wakil, atau representasi harkat seluruh umat
manusia . Penghargaar dan penghormatan kepad harkat dan martabat masing-masing
manusia secara pribadi adalah suatu amal kebajikan yang memiliki nilai
kemanusiaan universal , demikian sebaliknya , pelanggaran dan penindasan kepada
harkat dan martabat seorang pribadi adalah tindak kejahatan kepda manusia
universal , suatu dosa yang amat besar.

Harkat dan martabat pribadi itu tentu saja harus dimulai dengan pemenuhan
keperluaan hidup primernya . Tetapi juge perlu disadari bahwa terpenuhinya segi
kehidupan lahiri tidaklah akan dengan sendirinya mengantar kehidupan manusia
kepada kehiduan yang lebih tinggi . Kehidupan material dan kemakmuran hanyalah
salah satu prasarana maskipun amat penting .

Agama senatiasa memberikan peingatan , jangan sampai kita terpedaya
dengan kehidupan dumia , kehidupan rendah , kehidupan material , sehingga kita lupa

akan kehidupan yang I=bih bermakna , yang lebih berarti dan lebih bernilai .>’

 4.Keridhaan Hamba Terhadap Ketetapan Tuhan-

Ridha akan ketetapan allah artinya menerima segala kejadian yang menimpa

**Yusuf Qardawi, Op Cit. 137 -139

*’Nurchalis Majid. Op cit, 21
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diri dengan rasa senang , tidak merengut, tidak kesal, tidak sebal, sena“‘dengan tabah
dan dada yang lapang

Merengut dan mendongkol karena tidak diperoleh apa yang dimaksud dan
merasa bahwa yang tidak diperoleh itu patut dan layak  diperolehnya, lantaran
perasaan timbul kekecewaan dan penasaran adalah suatu penyakit hati .Penawar
yang dapat memulihkan penyakit ini hanya ridha . karena yang demikian ini
adalah gadha (ketetapan ) Allah

Yang dimaksud dengan hukum -hukum Allah ialah segala perintah dan
larangan Nya . Ridha menerima hukum Allah berarti taat dan patuh serta
menjalankan hukum perintah —perintah Tuhannya dan menjﬁuhi larangén'—larangan-
Nya.

Dalam menghadapi sesuatu  yang tidak disenangi , seorang hamba
mempunyai dua kemungkinan yaitu rele ( Ridha ) atau sabar . Rela adalah sikap
utama yang disunahkan , sedangkan sabar adalah sikap yang wajib bagi sorang
mu’min.

Orang yang rela terkadang mampu melihat hikmah dan kebaikan dalam
cobaaan yang diberikan ‘Allah dan tidak menuduh serta berburuk 's.amgkai~ terhadap A
kétentuanNya ,bahkan terkadang ia man;pu melihat keagungan, kebesaran dan ke
Maha Esaan dan kesempurnaan Dzat yang memberikan cobaan kepadanya sehingga
1a tidak mengeluh tidak merasa sakit atas cobaan tersebut .

Adapun perbedaan antara sabar dengan rela adalah sebaga berikut :
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a. Sabar adalah menahan diri dan mencegahnya dari maral dan kesal pada
saat merasakan sakit atau tertimpa musibah sambil mengharap agar sakitnya
hilang.

b. Sedangkan rela adalah berlapang dada , tenang menghadani ketentuan Allah
dan menerimanya tanpa mengaharap hilangnya rasa sakit .Meskipun orang
yang bersangkutan mendapatkan cobaan atau rasa sakit namun sikap

relanya akan menghilangkan rasa sakitnya itu A sebagamnan dalam sabda

Nabi dalam kitab sunan At-Turmudzi bahwa manusia itu akan diuji dengan

musibah :
209, -
*‘o\ L;L-J 4..Ul U}e sM-.aJ\ ‘lu"‘t f"b&u‘ %‘D‘u—“ JJ“"J
(¥ves ‘b'»#)bsr'i‘étlsfo-ﬁ“u'ﬁ‘*‘b—“dsufb’:‘? o“_';g

Artinya :”sungguh besarnya pahala setimpal dengan besarnya cobaan dan sungguh
Allah jika mencintai suatu kaum , Dia mengujinya ( dengan
musibah).Barang siapa yang rela maka ia akan mendapat rida Allah dan
yang tidak rela bahkan benci maka merekapun akan dibeaci Allah . »

Jika® ¥ta Cralelikatssedikit 'slebihin ‘mendalam 'Pdansclebih dignajinatife tentang

ketidakberuntungan dan musibah = yang menimpa manusia , kemudian
menginterprestasikan dengan benar , maka kita akan mengapresiasi bahwa pada

kenyataannya , mereka ( orang-orang yang tertimpa musibah ) mendapt karunia tidak

* M.Amin Sepuluh Akhlak Terpuji( Jakarta Pusat ,Radar jaya Offset , 1997), 106
* Tonu Al-Arabiy Al- Maliki , Aridhatul ahwadi jami'u At -Turmudzi,Juz V(Kairo:
Darut Fikr, 1995 ), 186
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mendapat bencana .Satu peristiwa bisa dirasakan dengan cara yang sangat berbeda
oleh dua orang yang berbeda .

Ketidakberuntungan dan penderitaan adalah suatu alarm yang mengingatkan
manusia untuk merubah dari cacat dan kesalahan ,jika kekayaan mengantarkan
manusia kepada pemenuhan kebutuhan diri sendiri saja dan sarana pencarian
kesenangan , maka ia menjadi bencana dan ketidakberuntungan dan jika kemelaratan
dan penderitaan membawa kepekaan diri dan perkembangan jiwa _rnanusia maka 1a
menjadi karunia. Jadi kekayaan tidak bisa dianggap sebagai keuntungan absolut dan
kemelaratan sebagai penderitaan absolut. %

Kewajiban kita adalah mengimani bahwa semua pefbuatan Allah SWT | tidak
boleh tidak , berlangsung dengan cara sebaik-baiknya , seadil-adilnya, seutama-
utamanya dan sempurna-sempurnanya . l[tulah garis besarnya ketentuan ridha
makhluk akan semua tindakan Tuhannya . Sedangkan bila diuraikan secara perinci ,
dapat dijelaskan bahwa segala hal yang khusus berkenaan dengan diri manusia
terbagi menjadi dua bagian :

1.Keadaan yarg senantiasa rr;enyertainya , seperti kesehatan dan kekayaan

‘ bagiein ini Gapat dibayangkan adanya ketidak senangan maﬁusiq kecuali
jika dilihat dari segi sudut pandang kepada yang melebihinya dalam kedua
~ hal ,maka wajiblah bagi kita untuk ridha sepenuhnya dengan yang

diberikan kepada kita mengingat bahwa ia berhak melakukan apa saja yang

*Sayid Mujtaba Musawi Lari, Op. Cit, 217
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dikehendakiNya .

2 Keadaan yamg senantiasa tidak menyertai diri manusia seperti bencana ,
penyakit sexali-kali tidaklah dibenarkan manusia merasa runyam atau
putus asa karenanya . Yang sebaik-baiknya bagi manusia dalam keadaan
seperti itu ialah ridha dan menerima sepenuhnya , atau jika tidak mampu
hendaknya manusia itu untuk sabar dan tawakal -

Sesungguhnya ketetapan Allah yang diberikan kepada manusia adalah
semata-mata untuk kebaikan manusia meskipun terasa pahit dan‘ getir ,sebagaimana
kita rela minum obat yéng sahgat pahit yang diberikan orang yang mengobati kita
demi kesembuhan kita dai penyakit yang diderita . 3

Kepercayaan yang pasti bahwa segala sesuatu yang baik maupun yang buruk
semuanya adalah dengan qadha Allah .Dan Dialah yang berbuat terhadap apa yang
dikehendaki, dan sesuatu itu tidak akan terjadi kecuali dengan kehﬁ;ndak—Nya , tidak
ada sesuatu apapun yang keluar dari kehendak-Nya , tidak sesuatu apapun di alam ini
yang berjalan kecuali dengan kehendak-Nya dan tak seorang pun yang bisa mengelak
dari ketetapan yang yang telah ditentukAan . Dialah yang menciptakan perbuatan
hamba , ketaatan -,da'n kerﬁaksiat&n namun demikian Dia memerintahi(;n dan
melarang manusia , karena telah dijadikan kepada mereka untuk menetukan pilihan

untuk perbuatan mereka sendiri , mereka tidk dipaksa untuk melakukannya , tetapi

*“Imam Sayaid Abdullah Bin Alwi Al Hadad ,Torigot menuju Kebahagiaan
(Bandung:Mizan ,1998) , 271-272

*' K.H. Ach .Masduqi ,Konsep Dasar Pengertian Ahli Sunah Wal Jamaah, ( Surabaya
,Pelita Dunnia 1996 ), 68

E)
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semua terjadi sesuai dengan kemampuan dan kehendak . =

Keyakinan tentang ketentuan dan ketetapan Tuhan tidak menghalangi
manusia untuk berusaha mencapai tujuan hidupnya ,sebagaimana yang disadari oleh
orang-orang yang memiliki ilmu agama yang dalam , islam menyeru umat manusia
untuk berusaha dengan sungguh-sungguh untuk meningkatkan kehidupan mereka
baik yang moral maupun yang mental . Hal ini adalah faktor penting untuk
meningkatkan usaha yang dilakukan manusia .

Bahwa area kehendak m»anusia itu lebih besar dan lebih luas dari area
kehendak seluruh makhluk hidup lainnya , dan memainkan perannya yang lebih
kreatif, kehendaknya hanya akan berakibat dalam wilayah terbatas bagi aktifitas
dan perbuatan yang telah ditetapkan Tuhan , karena itu ia tidak bisa menyelesaikan
segala hal yang diinginkannya sepanjang hidup.

Sering kali terjadi bahwa manusia memutuskan untuk melakukan sesuatu
apapun, namun sekeras apapun ia tidak dapat menyelesaiakannya , ini terjadi bukan
karena kehendak Tuhan memaksakan manusia dan mencegahnya untuk melakukan
ada yang ia inginkan namun karena faktor eksternal yang berada diluar jangkauan

‘ .33
pengetahuan manusia .

**Abdul Aziz Op Cit 217
*Sayid Mujtaba Musawi Lari Op Cit , 291- 293
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Pengaruh takdir atau ketetapan dalam kehidupan manusi aadalah :

a. Merupakan salah satu sebab yang membuat sesorang bersemangat dalam
beramal dan berusaha mencapai keridhaan Allah dalam hidup ini ,karena
manusia wajib berikhtiar dan tawakal ,dan ikhtiar itu sendiri t dak akan
berhasil kecuali dengan izin Allah .

b. Manusia bisa mengetahui kemampuan dirinya, sebab manusia tidak
mengetahui apa yang yang akan ditaqdirkan Allah .

c. Jika manusia mendapat kebaikan ia tidak sombong dan lupa diri dan jika
ditimpa musibah ia tidak sedih .

d. Dapat menghilangkan penyakit sosial yang menimpa masyarakat dan
menghilangkan kedengkian .

e. Menumbuhkan keberanian hati untuk menghadap: tantangan serta
mengguatkan keinginannya.

f. Akan menanamkan hakikat iman dalam jiwa setiap mukmin dan selalu
memohon pertolongan, bersandar dan tawakal kepada Allah disertai

dengan usaha /ikhtiar. 34

Jadi ridha hamba kepada ketentuan Allah yaitu hamba akan selalu bahagia
serta menjalankan segala perintah, ketentuan-ketentuan serta syari’at Allah yang

diberikan kepada manusia dan selalu menyembah kepada-Nya dan bérsyukhr atas

* Abdulaziz bin Muhammad,Op Cit, 233-239
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nikmat yang diberikan-Nya. Dan tidak mengingkari (kufur) yaitu tidak mengakui
bahwasanya nikmat itu datangnya hanya dari Allah semata .* Sebagaimana Sabda
Rasulullah SAW bahwasannya ridha dengan ketentuan atau keputusan Allah
merupakan kebahagiaan manusia tetapi sebaliknya jika mengingkarinya maka mereka
akan sengsara.

”’ 4
s 27 o PR - IR AN AR

S 25l s ‘wuw L\, ool o ol - A0 00

MR B L

LA A
‘LJ-LaU“Ls\a_D %ﬁa‘u‘ojh—“uﬁj :.J-lﬂo lgvld_f ‘4:>|
(Ston:ead )
Artinya: “Sebagian kebahagiaan anak adam adalah ridha dengan qadha Allah yang
diberikan kepadanya, dan sebagian dari kesengsaraan anak adam adalah
meninggalkannya  untuk meminta pertolongan kepada Allah, dan
sebagian dari kesengsaraan anak adam yaitu murka terhadap qadha atau
keputusan Allah yang diberikan kepadanya™. **
B. Doa Tidak Bertentangan Dengan ridha
Bahwa do’a secara terus menerus itu tidaklah mengurangi nilai ridha , bahkan
pada hakikatnya ia adalah bagian dari dirinya . Do’a justru merupakan upaya untuk
mendekatkan adir]l kepadanAllahd sebagainkonsekuwensi tanhid dydangsempurnal Ini
adalah pengungkapan pengabdian diri kepada-Nya serta puncak pengungkapan
tentang kesadaran aken kelemahan seseorang keterpaksaan ,keterhinaan kepada-

NYa?®”

¥*Syekh Nawawi, Op Cit, 234
*Ibnu al-*Arabi al-Maliki Op Cit, Juz V,18
*ImamSayid Abdullah ,Op Ci,t 274
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Bahwa do’a untuk meminta ampunan dan minta perlindungan dari maksiat
dan sebab-sebab lainnya , yang bisa membantu agama , tidaklah belawanan dengan
ridha dan qadha Allaa karena Allah menerima ibadah hamba-hamba-Nya dengan
doa. Supaya doa itu menjadikan mereka pada bersihnya mengingat ( Dzikir) , khusyu
hati dan halusnya merendahkan diri , dengan demikian itu menjadikan kecemerlangan

hati . 3®

Begitu juga Allah SWt memerintahkan kepada kita untuk berdoa kepada Nya

sebagaimana dalam firmanNya dalam surat Al-Mu’min Ayat 60:

ny» O lll/
//0)9101’0u‘°)’.’° )‘ &

;33L.C-u$ L.)‘ u‘ LA_Q“‘"‘QDS‘

/",,/n)) e - -

(& 3 N) u-'\)_z- ‘Aé?:u

Artinya:’Dan Tuhanmu berfirman:”Berdoalah kamu kepadaKu  niscaya akan Ku
perkefiankan ‘bagimu© “ sesungguhinya “yang" menyombongkan “diri” dari -
menyembah Ku (berdoa kepada Ku akan masuk neraka jahanam dalam
_-keadaan hina”.

¥ Al-Ghazali,Thya Ulumuddin_juz IV, Op.Cit, 343
¥Depag RI ,0p Cit, 767
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BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah kami uraikan permasalahan di atas , maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu sebagai berikut :
1.Ridha yakni Allah ridha terhadap oraﬁg yang mnengamalkan dan
menjalankan semua perintanh-Nya, kemudian Allah memberikan tempat -
yang penuh dengan kemuliaan, dan ridha hamba kepada Allah yaitu manusia
merasa baﬁagia dan puas dengan kenikmatan yang diberikan Allah SWT
kepadanya.
2. Ridha hamrba kepada ketetapan Allah yaitu hamba bahagia, selalu
menjalankan perintah, ketentuan-ketentuan  dan syari’at Allah serta

bersyukur kepada-Nyz,.

B.SARAN-SARAN

Setelah penules meﬁelaah.'dan menganalisa dengan kemafnpuan yang kami
miliki terhadap isi skripsi ini, maka baiklah disini kami akan memberi sekedar saran ,
dan penulis berharap semoga saran tersebut akan dapat memberikan dorongan kepada

penulis sendiri khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya

Adapun saran-saran penulis adalah sebagai berikut :
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1.Hendaklah kita dalam mengamalkan sesuatu itu harus sesuai dengan tujuan
dan niat kita yang baik dan semata-mata hanya untuk mencapai keridhaan
Allah SWt.

2.Bahwa untuk .memperoleh ridha dari Allah itu tidak cukup hanya
mengucapkar saja tetapi diikuti dengan perbuatannya yang sesuai dengan

hukum-hukur Allah.

C.PENUTUP

Dengan puji syukur Alhairndulillah; kehadirat Allah SWt Dialah yang yang
berkehendak yang memiliki rahmat , taufik, daﬁ hidayah. Hanya dengan limpahan
rahmat,taufik serta hidayah Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini .

Tidak menutup kemungkinan akan adanya kesalahan dan kekurangan dalam
skripsi ini untuk itu tegur sapa dan kritik dari para pembaca kepada penulis kami akan “
terima dengan senang hati yang dapat mendukung untuk bisa lebih sempurna dalam

penulisan karya ilmiyzh selanjutnya.
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